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ABSTRAK 
Muhamad Halim Kusuma. STUDI TENTANG PROSES PEMBUATAN 
IKLAN OUTDOOR DENGAN DIGITAL PRINTING DI BIRO IKLAN 
MAYESTA SETYA PARIWARA 2007. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, April 2007. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Latar belakang 
didirikannya CV. Mayesta Setya Pariwara, (2) Peran direktur dalam 
mensosialisasikan pengelolaan pembuatan iklan di biro iklan CV. Mayesta Setya 
Pariwara kepada karyawannya, (3) Peralatan dan bahan yang digunakan dalam 
pembuatan iklan outdoor dengan digital printing di CV Mayesta Setya Pariwara, 
(4) Tahap-tahap proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing, (5) 
Faktor pendukung dan penghambat serta solusinya dalam proses pembuatan iklan 
outdoor dengan digital printing di biro iklan Mayesta Pariwara Surakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus tunggal 
terpancang.  Sumber data yang digunakan adalah informan yang dipilih, yaitu 
Bapak Rosad Wibowo (Direktur), Bapak Budi Raharjo dan Ibu Hetty Nuriana. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik Sampling yang digunakan adalah purposive sampling 
atau sampel bertujuan. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi data 
dan review informant. Teknik analisis datanya menggunakan model analisis 
mengalir atau flow model of analysis. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Latar belakang 
didirikannya CV. Mayesta Setya Pariwara adalah dengan alasan motivasi ekonomi 
dan sosial, yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan untuk 
membuka lapangan kerja di bidang periklanan.(2). Peran direktur sekaligus 
pendiri dari CV. Mayesta Setya Pariwara Bapak Rosad Wibowo yang bertugas 
menjadi penanggung jawab perusahaan dan juga sebagai lokomotif, sehingga 
maju mundurnya perkembangan perusahaan tergantung dari direktur, Bapak 
Rosad dalam memberikan pendidikan dan ketrempilan pada karyawanya melalui 
beberapa tahap yaitu: displin, komunikasi, koordinasi.(3) Peralatan yang 
digunakan adalah sebuah komputer atau laptop dan 3 jenis mesin digital printing 
yang dihubungkan dengan kabel USB yaitu: Solvent Based. Water Based, Eco 
Solvent dan dalam pembuatan iklan outdoor dengan digital printing di CV 
Mayesta Setya Pariwara terdiri dari bahan outdoor dan bahan indoor. Bahan yang 
digunakan adalah bahan flex, tinta DGI CMYK.(4) Proses pembuatan billboard 
dan baliho dengan teknik digital printing yaitu Produk billboard dicetak dengan 
urutan: Mempelajari Finished Layout, Menyiapkan bahan dan alat, proses 
Printing, proses pemasangan print out. (5). Faktor pendukung poses pembuatan 
iklan outdoor adalah media promosi, kompetisi desain, skill (ketrampilan). Faktor 
penghambat proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing CV. Mayesta 
Setya Pariwara adalah: lokasi, faktor pemkot surakarta, faktor alat, faktor modal, 
faktor kompetisi harga. Solusi: promosi perusahaan, penambahan modal, peralatan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Seseorang kadang mengambil jalan pintas dalam membuat iklan. 
Sehingga yang terjadi seseorang ketika mendatangi periklanan sebuah produk, 
namun setelah membeli produk menjadi Sanpok (Jawa: pisan kapok artinya sekali 
kecewa) begitu juga seorang produsen memesan sebuah reklame untuk 
mengiklankan barangnya dengan harga yang tinggi, namun hasilnya tidak 
mencapai sasaran yang maksimal. Dua hal tersebut diantaranya disebabkan oleh 
proses pembuatan iklan yang tidak  memenuhi prosedur yang semestinya. 
Periklanan salah satu bentuk komunikasi yang mempertemukan antara 
produsen dengan konsumen dalam rangka memperkenalkan hasil produksinya. 
Secara sosiologis pada dasarnya manusia memiliki saling ketergantungan antar 
individu dengan individu lain dalam sebuah kelompok masyarakat. Sehingga 
periklanan merupakan salah satu dasar kebutuhan hidup setiap manusia dalam 
sebuah komunitas. 
Lebih rinci Tams. Djayakusumah (1982: 81) menyatakan  bahwa : 
Iklan merupakan suatu usaha manusia dalam memberikan informasi 
terhadap barang produksi atau sebuah jasa pada masyarakat. Periklanan 
sebagai sarana penerangan yang vital dewasa ini telah memiliki sarana yang 
lebih canggih dibandingkan dengan masa lalu. Setiap anggota masyarakat 
dapat memilih dan menggunakan bermacam-macam media komunikasi 
dalam mencapai tujuannya.  
 
Namun demikian lebih ditegaskan oleh Tams. Djayakusumah bahwa 
pilihan dan tindakan setiap konsumen akan sangat lebih dipengaruhi oleh kualitas 
periklanan (Tams. Djayakusumah, 1982: 4). 
Sebenarnya media komunikasi yang bermacam-macam keberhasilan 
reklamenya lebih ditentukan hasil kemasan dalam sajian pembuatan reklame. 
Sehingga dengan dana besarpun jika iklan tidak disajikan dengan proses 
pembuatan yang efektif dan efisien tidak selalu menjamin hasil secara maksimal. 
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Dalam penelitian ini penulis sengaja tertarik untuk melakukan penelitian dari hasil 
pengalaman proses dan sosialisasi pembuatan iklan outdoor dengan model digital 
printing yang telah dilakukan di biro iklan Mayesta Setya Pariwara Surakarta. 
Biro iklan Mayesta yang berdiri sejak tahun 2004 telah mengembangkan proses 
pembuatan iklan dengan model sablon sampai menggunakan alat digital printing. 
Dengan segala keterbatasan alat yang dimiliki namun biro iklan Mayesta Setya 
Pariwara mampu melayani berbagai kebutuhan masyarakat dalam memenuhi 
permintaan pembuatan iklan dengan berbagai bentuknya. Dari keadaan di atas 
maka penulis tertarik untuk meneliti khususnya proses pembuatan iklan outdoor 
atau luar ruangan dengan digital printing. 
Hal ini menarik karena semakin berkembangnya teknologi dan 
persaingan di era global seseorang dituntut untuk melakukan kreasi dan inovasi 
yang lebih canggih. Untuk itu dengan semakin modernnya alat-alat yang telah 
diketemukan sekarang ini, dunia periklanan juga harus dapat mengikutinya. Selain 
itu bagi biro iklan merupakan suatu hal yang sangat berarti sehingga seorang 
perancang desain harus dapat menciptakan suatu karya iklan yang lebih baik, agar 
barang produksi yang akan dipromosikan dapat lebih menarik kepada calon 
konsumen. Kalaulah dulu dalam proses pembuatan iklan masih menggunakan 
sarana dan prasarana yang masih bersifat manual maka pada era modern ini sarana 
tersebut telah dapat digantikan dengan telah diketemukannya komputer dan mesin 
cetak digital yang mempunyai kemampuan lebih unggul dan efisien. Dengan 
berbagai kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh alat-alat modern seperti itu maka 
sebuah biro periklanan semakin dituntut untuk dapat mengikutinya atau akan 
dikalahkan oleh biro-biro iklan yang telah menggunakan teknologi yang lebih 
canggih. 
Semakin berkembangnya komputer dengan software yang semakin 
canggih maka proses pembuatan rancangan iklan pada sebuah biro iklan akan 
semakin mudah untuk dioperasikan. Selain itu pula didukung pula dengan 
hardware yang semakin canggih dengan kemampuan mesin cetak digital yang 
pengoperasiannya menggunakan program komputer dan dapat menghasilkan 
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warna-warna yang tajam dan hasil sesuai dengan yang didesainkan selain itu juga 
awet barangnya. Hal itu terbukti dapat kita jumpai di sekitar tepi jalan-jalan 
banyak ditemui berbagai bentuk, model serta dengan bahan-bahan yang tahan 
terhadap cuaca sehingga memanglah pantas untuk diacungi jempol. Dan 
khususnya bagi para desainer grafis juga dituntut pula untuk lebih berkreasi dan 
inovasi dalam meningkatkan kemampuannya dengan menerapkan dan 
mengembangkan software-software komputer yang terbaru agar tidak kalah 
bersaing dengan yang lainya. 
Selain itu biro iklan di tuntut untuk ikut campur tangan dalam 
menangani di bidang pemasaran/marketing guna untuk memperkenalkan produk 
jenis baru kepada masyarakat luas sebagai konsumen. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis sengaja 
membatasi masalah yang diteliti  yang dapat diidentifikasi hal-hal sebagai berikut: 
1. Proses pembuatan iklan yang tentunya telah dipengaruhi oleh faktor-faktor 
pendukung seperti  teknik desain, bahan, alat, serta tujuan dari fungsi iklan. 
2. Proses pembuatan iklan outdoor juga dipengaruhi oleh faktor cuaca, situasi 
dan kondisi yang ada. 
3. Atas dasar tujuan dan fungsi periklanan sudah tentu dituntut untuk berkreasi 
sesuai dengan perkembangan. 
4. Kualitas kreasi dalam berkarya tentu dituntut etik periklanan sesuai dengan 
undang-undang no 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. 
Untuk menghindari meluasnya penulisan skripsi ini yang menjadi 
problematik umum adalah bertujuan menjawab informasi tentang gambaran 








B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang dan pentingnya serta menariknya 
problematika di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apa yang melatarbelakangi didirikannya CV. Mayesta Setya Pariwara 
Surakarta? 
2. Bagaimana peran direktur dalam mensosialisasikan pengelolaan pembuatan 
iklan di biro iklan CV. Mayesta Setya Pariwara kepada karyawannya? 
3. Peralatan dan bahan apa sajakah yang harus disediakan dalam pembuatan 
iklan outdoor dengan digital printing di biro iklan CV. Mayesta Setya 
Pariwara? 
4. Bagaimanakah proses pembuatan iklan outdoor di biro iklan CV. Mayesta 
Setya Pariwara? 
5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat serta solusinya dalam 
proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing di biro iklan CV. 
Mayesta Setya Pariwara? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dan kemungkinan-
kemungkinan yang dapat dicapai dalam penelitian ini, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
1. Latarbelakang didirikannya CV. Mayesta Setya Pariwara Surakarta. 
2. Peran direktur dalam mensosialisasikan pengelolaan pembuatan iklan di biro 
iklan CV. Mayesta Setya Pariwara kepada karyawannya. 
3. Peralatan dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan iklan outdoor 
dengan digital printing. 
4. Proses pembuatan iklan outdoor di biro iklan CV. Mayesta Setya Pariwara. 
5. Faktor pendukung dan penghambat serta solusinya dalam proses pembuatan 




D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis yaitu 
berupa: 
1. Mampu memberikan informasi berupa kontribusi terhadap khasanah pengembangan 
bidang ilmu kesenirupaan dalam konteks kreasi dan inovasi. 
2. Memberikan dorongan kreasi dan inovasi terhadap pengembangan model-model iklan 
yang lain. 
Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat aplikatif: 
1. Sebagai sumbangan data dan informasi yang dapat dipakai dalam pengembangan 
penelitian lebih lanjut. 
2. Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak yang terkait dalam 
mengembangkan iklan outdoor dengan digital printing. 
3. Memberi contoh kongkrit kepada mahasiswa dan para pembuat iklan outdoor dengan 






















A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Tinjauan Tentang Iklan 
 
a. Pengertian Iklan 
Istilah-istilah tentang iklan diantaranya seperti iklan dari bahasa Melayu 
(berasal dari bahasa Arab I’lan) reklame berasal dari bahasa Perancis reclamare 
yang berarti meneriakkan sesuatu secara berualang-ulang, advertere berasal dari 
bahasa Latin yang berarti berlari menuju ke depan, advertiente berasal dari bahasa 
Belanda untuk penyebutan iklan dan advertising yang berasal dari bahasa Inggris 
(Rhenal Kasali, 1992: 10). Sedangkan istilah iklan yang berasal dari bahasa 
Yunani yang terdiri dari kata “Re” dan “Clamo”, Re yang berarti kembali dan 
clamo yang berarti berteriak. Jadi iklan artinya kembali berteriak atau kalimat 
yang diteriakkan secara berulang-ulang kepada masyarakat luas atau konsumen 
untuk mempengaruhi, menarik dan yang pada akhirnya konsumen akan membeli 
atau memiliki barang tersebut yang dipromosikan. Istilah iklan pertama kali 
diperkenalkan oleh Soedardjo Tjokrosisworo, seorang tokoh Pers Nasional 
Indonesia pada tahun 1951, untuk menggantikan istilah advertentie (bahasa 
Belanda) atau advertising (bahasa Inggris) agar sesuai dengan semangat bahasa 
nasional Indonesia (Tams Djayakusumah, 1982: 9). 
Dalam perkembangannya istilah iklan tersebut mengalami beragam 
penafsiran sehingga menimbulkan kesimpangsiuran pengertian misalnya dengan 
istilah reklame dan advertising, yang sebenarnya istilah-istilah tersebut 
mempunyai pengertian yang sama, masing-masing mempunyai tujuan yang sama 
dan dalam kegiatannya pun sering dipakai oleh pihak yang sama pula yaitu 
pemasar.  
Menurut Howard Stephenson (dalam Tams Djayakusumah, 1982: 7) 
mengemukakan bahwa “Advertising adalah suatu kegiatan yang mempergunakan 
atau menyewa tempat pada salah satu media komunikasi, dimana suatu 
perusahaan yang akan memperkenalkan hasil produksi barang atau jasanya yang 
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baru, maka agar masyarakat mengetahui akan produksi barang atau jasanya yang 
baru”. 
Kemudian menurut Gene Reichert (dalam bukunya yang berjudul 
Advertising, 1992: 6), mendefinisikan “Advertising sebagai suatu pesan penjualan 
suatu produk yang dibayar oleh sponsor, suatu pelayanan atau suatu pemikiran 
yang disajikan lewat media komunikasi, seperti surat kabar dan televisi, untuk 
memberikan penawaran kepada audien yang mewakili suatu pasar”. 
Lebih lanjut Webster juga menyatakan bahwa definisi tentang 
advertising adalah setiap bentuk pemberitahuan kepada publik yang bertujuan 
memberi bantuan, secara langsung maupun tidak langsung, dalam penjualan suatu 
komoditi, dalam keamanan pekerjaan, dan sebagainya. 
Sementara itu, Direktorat Bina Press, Departemen Penerangan RI dalam 
buku “Tata Krama dan Tata Cara Periklanan” memberikan pengertian iklan 
sebagai bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat suatu media 
dan ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat (1983: 45).  
Ensiklopedia Nasional Indonesia (1989: 261) mengemukakan bahwa:   
Iklan adalah suatu bentuk pernyataan yang memuat pesan mengenai 
gagasan, produk atau jasa yang ditawarkan oleh perseorangan atau 
perusahaan dan lembaga, baik swasta maupun pemerintah. Iklan dapat 
pula berbentuk pengumuman yang tidak menyangkut kepentingan 
ekonomis dan komersial. 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa advertising atau periklanan adalah 
suatu kegiatan yang didalamnya terdapat keterangan-keterangan tentang hasil 
produksi. Kegiatan ini dimana memakai atau menyewa ruang dan waktu untuk 
tujuan memperkenalkan suatu barang atau jasa, kepada khalayak ramai atau calon 







b. Jenis-Jenis Iklan. 
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Suatu iklan bertindak sebagai alat untuk menginformasikan pada 
masyarakat luas, baik itu menawarkan barang atau jasa tertentu. Oleh sebab itu 
ada bermacam-macam iklan. 
1) Dilihat dari Maksud yang Terkandung iklan terdiri dari: 
a) Iklan Penawaran. 
Adalah iklan yang bertujuan untuk memberitahu komunikan bahwa 
suatu badan usaha mengadakan penjualan berupa barang atau jasa yang berguna 
bagi komunikan sehingga komunikan tertarik untuk mendapatkannya. 
b) Iklan Pemberitahuan. 
Adalah iklan yang berusaha memberitahukan kepada masyarakat luas 
bahawa pihak pembuat iklan telah mengalami atau mengadakan sesuatu. 
c) Iklan Permintaan. 
Adalah iklan yang ditujukan kepada masyarakat luas atau komunikasi 
bahwa pihak komunikator membutuhan barang ataupun jasa tertentu dari 
komunikan. 
 
2) Disamping Berdasarkan Maksudnya, Iklan Terutama Tertulis, Berdasarkan 
Wujudnya Dapat Dibedakan Menjadi. 
a) Iklan Bergambar. 
Biasanya iklan ini dibuat dalam bentuk dan ukuran yang besar supaya 
mudah menarik perhatian umum. Dibuat oleh pihak yang bermaksud menawarkan 
barang atau jasa. Iklan ini tentu saja banyak biayanya. 
b) Iklan Tak Tergambar. 
Iklan ini berupa kalimat-kalimat yang menjelaskan maksud 
komunikator. Biasanya dibuat oleh pihak yang membutuhkan barang atau jasa 
juga iklan pemberitahuan. Tetapi ada juga iklan penawaran yang dibuat demikian. 
 
3) Dilihat dari Sifat Iklan, Iklan dibedakan menjadi: 
a) Iklan Langsung. 
Iklan yang ditujukan supaya dapat mengenai sasaran yaitu calon pembeli 
atau calon konsumen. 
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b) Iklan Tidak Langsung. 
Iklan yang mencapai sasaran dengan jelas berputar atas dasar sifat 
konsumen. 
c) Iklan Sugestif. 
Iklan yang mencapai tujuan dengan menarik publik secara sugestif. 
d) Iklan Didaktis. 
 
4) Iklan yang Ditujukan Pada Pemikiran dan Pengertian Seseorang. 
a) Iklan Perkenalan 
Iklan yang diadakan dengan maksud memperkenalkan barang-barang 
baru. 
b) Iklan Persaingan. 
Iklan yang menitikberatkan pada sifat barang yang mempunyai nilai 
lebih dari barang-barang perusahaan lain dan memberi keuntungan lebih besar 
pada pembeli. 
c) Iklan Kolektif. 
Iklan yang dibuat bersama-sama dan direncanakan oleh beberapa pihak 
dengan tujuan memperkenalkan hasil-hasil produksinya serta memperkecil ongkos 
iklan. 
 
5) Dilihat dari tujuannya, iklan dapat dibedakan atas iklan komersial dan non 
komersial. 
a) Iklan Komersial 
Iklan komersial adalah iklan yang bertujuan mendapatkan keuntungan 
dari berbagai barang atau jasa yang ditawarkan. 
b) Iklan Non Komersial. 
Iklan non komersial adalah iklan yang bertujuan untuk tidak mencari 
keuntungan. Iklan ini meliputi semua jenis iklan layanan terhadap masyarakat dan 
iklan ini biasanya bersifat memberitahukan. Isinya tentang bermacam-macam hal 




6) Menurut Tempat dan Lokasinya Iklan Dibagi Menjadi Dua Macam: 
a) Iklan Dalam Ruang (Indoor Poster). 
b) Iklan Luar Ruang (Outdoor Poster). 
 
c. Aspek-Aspek dalam Iklan. 
1) Kriteria Iklan 
Secara umum iklan haruslah memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a) Benar 
Artinya apa yang disampaikan atau dijanjikan oleh pesan dalam suatu 
iklan harus benar, tidak bohong atau tidak salah atau meneyesatkan konsumen 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
b) Bertanggung Jawab. 
Artinya agen atau pengusaha iklan harus bersedia memberikan 
pertanggung jawaban bila ada suatu tuntutan atas kerugian yang ditimbulkan oleh 
iklannya. 
c) Selera dan Kesusilaan. 
Artinya iklan haruslah bebas dari pernyataan, ilustrasi ataupun implikasi 
yang bersifat ofensif atau melanggar tata susila dan selera masyarakat umum. 
d) Iklan Umpan. 
Artinya iklan hanya boleh menawarkan produk barang atau jasa yang 
telah siap dijual dengan harga sesuai yang tertera diiklan. 
 
e) Garansi atau Jaminan. 
Artinya garansi dan jaminan yang telah dikenalkan harus dipenuhi. 
f) Harga Murah dan Penghematan Bohong-Bohongan. 
Artinya sebuah iklan tidak dibenarkan mengiklankan harga yang 
menawarkan suatu penghematan yang bersifat tipuan. 
g) Mutu Palsu. 
Artinya sebuah iklan tidak dibenarkan menjanjikan mutu atau manfaat 




h) Testinonial atau Tanda Penghargaan. 
Artinya iklan yang menyebutkan tanda penghargaan yang telah diperoleh 
suatu produk, hendak harus disertai para saksi yang berkompeten, dan benar-benar 
merefleksikan pilihan yang jujur dan sebenarnya. 
 
2) Tujuan Iklan 
Menurut Tams Djayakusumah dalam Edi Sudadi (1994: 115).tujuan 
iklan adalah: 
a) Menarik perhatian untuk barang atau jasa yang dijual (capture attention). 
b) Mempertahankan perhatian yang telah ada (hold attention). 
c) Memakai atau menggunakan perhatian yang telah ada untuk 
menggerakkan calon konsumen untuk bertindak (maka useful  lasting 
impresions). 
Menurut Astrids Susanto: 
a) Menyadarkan komunikasi dan memberi informasi kepadanya tentang 
suatu barang atau jasa atau ide. 
b) Menimbulkan dalam diri komunikam suatu perasaan suka akan barang, 
jasa atau ide yang disajikan, dengan memberikan preferensi kepadanya. 
c) Meyakinkan komunikan akan kebenaran tentang apa yang dijanjikan 
dalam periklanan dan karenanya menggerakkan untuk berusaha memiliki 
barang atau menggunakan jasa yang dianjurkan. 
d) Tujuan utama iklan adalah menjual serta meningkatkan penjualan 
barang, jasa dan gagasan. Selain itu periklanan juga mempunyai tujuan 
untuk mengadakan komunikasi antara produsen dan kosumen.yang 
dalamnya memberi informasi dan gagasan-gagasan suatu produk yang di 
tujukan kepada masyarakat sebagai pembeli sekaligus agar memperoleh 
sambutan yang baik dari para pembeli, selain daripada pemberian 
informasi iklan juga sebagai pembujuk dan meyakinkan konsumen atas 





3) Fungsi Iklan. 
a) Memberi Informasi. 
Iklan kehadirannya didepan calon konsumen dapat menambah nilai suatu 
barang dengan memberikan informasi kepada masyarakat. Kegunaan informasi 
dalam periklanan sangat penting,  yaitu dapat menyebarkan pesan dan anjuran dari 
perusahaan, lembaga, instansi kepada khalayak tentang suatu barang atau jasa. 
b) Membujuk atau Mempengaruhi. 
Pembujukan dalam iklan sangat diperlukan, guna memperoleh 
keberhasilan bisnis. Pembujuk dalam periklanan sangat berguna sekali untuk 
mempengaruhi konsumen, bujukan ini bersifat untuk mempercayakan diri tentang 
apa yang diinginkan. Memberikan janji-janji menggiurkan sehingga konsumen 
terpengaruh dengan iklan tersebut dan akhirnya membeli barang yang diiklankan 
tersebut. 
c) Menciptakan Kesan. 
Produsen barang yang biasanya bekerjasama dengan biro periklanan 
selalu berusaha menciptakan iklan-iklan yang baik, dalam arti menciptakan kesan 
yang mendalam pada konsumen. 
d) Memuaskan Keinginan 
Iklan kehadirannya selalu berusaha memuaskan keinginan konsumen. 
periklanan merupakan alat yang dapat dipakai untuk memperoleh tujuan, yaitu 
pertukaran yang memuaskan antara kedua belah pihak, yaitu produsen dan 
konsumen. 
e) Sebagai Alat Komunikasi   
Periklanan merupakan salah satu bagian dari sistem komunikasi 
penawaran barang,  jasa ataupun gagasan yang ditujukan kepada konsumen. 
Dengan demikian jelas bahwa periklanan sebagai alat untuk komunikasi dua arah 
antara produsen dan konsumen, sehingga keinginan mereka dapat terpenuhi 
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dengan cara yang efektif dan efisien, disini komunikasi menunjukkan cara untuk 
mengadakan peraturan yang saling menguntungkan. 
Menurut Astrid S. Susanto (1977: 207) fungsi periklanan adalah sebagai 
berikut : 
a) Menarik perhatian untuk iklannya. 
b) Menimbulkan perhatian besar terhadap isi pesan. 
c) Menyatakan pokok-pokok masalah tentang sifat dan bagaimana barang 
dan jasa yang dianjurkan dapat dipakai untuk komunikan. 
d) Merangsang keinginan para pihak komunikan untuk memiliki atau 
menikmati barang atau jasa sebagainmana digambarkan dan dijanjikan 
oleh komunikator. 
e) Memamerkan barang dan jasa yang diperkenalkan kepada komunikan, 
sesuai dengan kemampuan jasa dan kemampuan kepuasan pemakaian 
barang dan jasa yang dapat diperoleh darinya. 
f) Mengisolasikan penggunaan dari suatu barang atau jasa dengan 
seseorang ataupun lapisan masyarakat tertentu. 
 
d. Peranan Iklan 
Iklan merupakan sarana didalam menghubungkan antara konsumen 
dengan produsen, untuk menyadarkan konsumen akan adanya barang dan jasa. 
Dalam hal ini iklan juga turut membantu dalam pelancaran penjualan produk. 
Iklan juga turut membantu dalam usaha mempromosikan penggunaan produksi 
dalam negeri, dalam upaya mengembangkan perusahaan dalam negeri. 
 
e. Sasaran Iklan 
Sasaran iklan atau audien adalah masyarakat yang diarahkan menjadi 
masyarakat konsumen, sehingga apa yang menjadi tujuan dari kegiatan periklanan 
dapat tercapai dengan baik. Dalam hal ini perlu adanya penggolongan masyarakat 
sebagi calon konsumen. Penggolongan tersebut meliputi: 






2) Menurut Kebutuhan Terhadap Barang Produksi: 
a) Masyarakat yang pasti butuh. 
b) Masyarakat yang mungkin butuh. 
c) Masyarakat yang tidak butuh. 
3) Menurut Jenis Kelamin: 
a) Wanita. 
b) Pria. 





5) Menurut Tingkat Pendidikannya: 
a) Masyarakat tidak terpelajar 
b) Masyarkat berpendidikan menengah. 
c) Masyarakat berpendidikan tinggi. 
Menurut Astrid S. Susanto (1977: 239) berpendapat bahwa: 
 Di dalam teknik periklanan untuk mencapai sasaran adalah mengadakan 
identifikasi, dimaksudkan usaha dari pemasang iklan untuk 
menempatkan diri dalam kedudukan dan keadaan dari calon konsumen 
dan berusaha mengetahui apakah yang menurutnya merupakan tujuan 
daan keadaan ideal bagi seseorang dalam kedudukan demikian.   
  
f. Media Iklan 
Unsur pembuat iklan atau salah satu dari alat pembuatan iklan adalah 
media. Karena tanpa unsur atau alat ini komunikasi didalam kegiatan periklanan 
tidak dapat berlangsung. Di dalam periklanan disini, periklanan harus dapat 
ditunjang oleh massa yang secara langsung saling ada komunikasi, antara 
produsen dan konsumen dapat menyatu. Edi Sudadi (1994: 111) berpendapat 
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bahwa “Media juga dapat diartikan sebagai sarana dalam pelaksanaan pelancaran 
komunikasi, khususnya komunikasi visual”. Yaitu yang dapat dihayati dengan 
indra penglihatan mengandung pesan (Message) dari komunikator yang 
ditunjukkan kepada konsumen. 
Terdapat banyak media iklan yang sering dipakai oleh pemasang iklan. 
A.D. Farbey dalam bukunya “Kiat Sukses Memproduksi Iklan” (1997: 43-44), 
mengelompokkan media iklan menjadi beberapa kategori utama yaitu: 
1) Media cetak. 
2) Televisi, dalam berbagai bentuknya. 
3) Luar ruangan poster atau iklan dijalan. 
4) Radio. 
5) Bioskop. 
Bentuk langsung penyampaian pesan mencakup: 
1) Pameran 
2) Pengiriman langsung melalui pos. 
3) Pemasangan jarak jauh melalui telepon 
Kategori lain yang banyak diguanakan tidak termasuk kategori koran 
dan majalah adalah buku direktori. 
 
g. Konsep atau Perencanaan Iklan. 
Di dalam kegiatan produksi iklan agar dapat mencapai keberhasilan, 
maka terlebih dahulu harus ditetapkan tentang perencanaan periklanan yang 
disusun secara matang dengan berpedoman pada beberapa aspek. 
Menurut John Crawford dalam Astrid S. Susanto (1977: 218) bahwa 
“Efektifitas suatu kegiatan periklanan akan tercapai apabila iklan tersebut telah 
dipahami benar segala sesuatunya melalui penelitian pasar, penelitian konsumen, 
penelitian produk, penelitian khalayak, penelitian naskah iklan”. 
1) Penelitian Pasar (Market Research). 
Penelitian Pasar adalah suatu kegiatan yang diadakan dengan maksud 
untuk mengetahui pengaruh dari barang atau jasa yang dianjurkan terhadap 
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komunikan dari situasi tentang penjualan barang dan jasa tersebut dipasaran 
sehubungan dengan penyampaian pesan atau informasi dari iklan tersebut. 
2) Penelitian Konsumen (Consumer Reserch). 
Penelitian ini mengenai motivasi dan situasi yang ada pada komunikan 
sebagai calon konsumen. Motivasi merupakan latar belakang yang mendasari dan 
menggerakkan konsumen untuk bertindak serta menjawab pesan mengenai barang 
dan jasa yang dianjurkan. 
3) Penelitian Produk (Product Research). 
Merupakan suatu kegiatan penelitian yang meneliti mengenai hubungan 
antara konsumen dengan barang dan jasa. Bagaimana kualitas barang dan jasa 
tersebut dibandingkan dengan saingannya atau sesuai dengan penilaian konsumen 
sendiri, sehingga diperoleh suatu dasar pijakan yang dapat digunakan sebagai 
pedoman untuk menentukan tindak lanjut dalam pembangunan produk. 
4) Penelitian Khalayak (Audience Reshearch). 
Melalui penelitian ini pihak komikator dapat merumuskan suatu 
kerangka strategis visual iklan pada perencanaan suatu iklan yang mampu 
mensugesti khalayak. 
5) Penelitian Naskah Iklan (Copy Reserch) 
Perumusan naskah iklan secara garis besar mencakup tentang 
perencanaan kata-kata yang hendak diperguanakan dalam iklannya dan 
merumuskan teks serta ilustrasi untuk iklan. 
 
h. Komunikasi Iklan 
Kegiatan periklanan tidak lepas dari unsur-unsur dalam proses 
komunikasi. Iklan merupakan alat komunikasi antar manusia, sehingga periklanan 
harus dapt memenuhi syarat untuk dapat terjadinya suatu proses komunikasi. 
Komunikasi timbul karena adanya maksud dari pihak komunikan sebagai 
sasarannya. Mengenai berhasil tidaknya suatu proses komunikasi dapat dilihat 
dari seberapa jauh pesan tersebut menghasilkan jawaban dari pihak komunikan 
untuk berprilaku sesui dengan tujuan yang dikehendaki. 
Menurut Astrid. S. Susanto (1977: 33) berpendapat bahwa: 
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Proses komunikasi mempunyai 5 komponen, yaitu : 
1) Sumber (Source) 
2) Komunikator (Encoder). 
3) Pernyataan Pesan (Massage). 
4) Komunikan (Decoder). 
5) Tujuan (Destination). 
 
Sehubungan dengan komunikasi dalam periklanan, menurut Tams. 
Djayakusumah (1982: 58) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti: 
1) Bagaimana memberikan atau menyajikan pesan pada masyarkat 
sebagai konsumen. 
2) Apakah pesan itu sudah cukup sesuai untuk disajikan pada 
konsumen. 
3) Apakah pesan tersebut sudah cocok dengan sifat, keterangan barang 
hasil produksi atau jasa. 
4) Apakah efek dari pesan yang akan disampaikan sudah dipikirkan 
benar-benar, sehingga tidak merugikan calon konsumen. 
 
Menurut Lawrence D. Branan dalam Astrid S. Susanto (1977: 59), pesan 
menjadi efektif apabila memperlihatkan hal-hal sebagai berikut: 
1) Pernyataan tujuan dengan jelas. 
2) Perumusan Masalah dengan jelas, tepat dengan singkat. 
3) Menyebutkan dalam pernyataan materi dan inti masalah. 
4) Menyebutkan kesan yang mungkin diperoleh orang lain apabila 
anjuran-anjuran diterima dan dilaksanakan. 
 
Jadi dari isi pesan minimal pembaca juga dapat memperoleh keuntungan 
dan hal pengetahuan yang melibatkan sasaran dalam bentuk dialog, seperti 
layaknya pembicara dengan konsumen. 
 
i. Iklan Luar Ruang (Outdoor Poster) 
Iklan outdoor sebagai salah satu media komunikasi mempunyai daya 
tarik pengamatan yang efisien, hal ini disebabkan karena ukurannya yang besar, 
masyarakat akan lebih mudah dalam mengamati iklan dalam keadaan berjalan. 
Sehingga dengan demikian reklame luar ruang mamapu meraih lebih banyak 
calon konsumen. 
Walter A. Gaw (1969: 153) mengatakan bahwa “Periklanan luar 
(outdoor advertising) adalah iklan yang dikerjakan diluar ruangan dengan fasilitas 
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yang diberikan oleh industri periklanan luar yang terorganisir, yang terdiri dari 




1) Variasi Bentuk Iklan Outdoor 
Sebenarnya iklan luar ruang atau outdoor poster pada perkembanganya 
lebih lanjut dan canggih terangkum dalam apa yang dinamakan outdoor 
advertising, dengan mengalami beberapa variasi bentuknya yaitu poster, painted 
dispalay, semi spectaculer dan spectakuler. 
a) Poster Outdoor 
Di dalam satu satandarisasi ukuran yang berbeda sebut sebagai poster 
luar gedung yang merupakan bagian dari outdoor advertising. Walter A. Gaw 
(1969: 158) berpendapat bahwa  “….poster 24 shet (lembar) poster papan atau apa 
yang disebut orang awam sebagai billboard (papan iklan) yang mempunyai 
standar ukuran yaitu 12 sampai 25 kaki (feet)”. 
b) Painted Bulletins/ Display (Displai yang Dilukis). 
Painted Display lebih baik dibuat menurut pesanan dari pada poster 
cetak. Setiap pesanan dalam bentuk gambar dan tulisan dapat langsung digambar 
menurut desain yang diminta atau yang sudah disediakan dalam bentuk contoh 
produksinya oleh pelanggan atau agen. 
Terence A Shimp dalam bukunya “Periklanan Promosi Aspek Tambahan 
Komunikasi Pemasaran Terpadu” mengartikan painyed bulletins atau buletin yang 
ditulis tangan secara langsung oleh para seniman yang dipekerjakan oleh para 
pemilik papan reklame (2003: 509). 
c) Semi Spectakuler. 
Sesungguhnya semi spectaculer adalah buletin yang digambar dengan 
tambahan efek tiga dimensi serta perlengkapan mekanik dan elktris yang 
menambah daya tarik dan menambah meriahnya suasana. 
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Walter A. Gaw (1961: 367) berpendapat bahwa semi spectakuler 
biasanya bulletin bergambar dengan tambahan bahan bentuk tiga dimensi, 
reflektor, cat pijar scotlight, perlengkapan mekanik atau efek lampu khusus jenis 
ini berbeda dengan spectaculer karena jenis ini sama efektifnya baik siang atau 




Spectaculer adalah satu-satunya poster luar ruang yang paling tinggi 
biaya produksi, operasional dan perawatannya. Meskipun efektefitas pesan yang 
disampaiakan sangat tinggi. Maka Spectakuler hanya digunakan oleh perusahaan 
yang bermodal raksasa dan dikerjakan oleh biro iklan yang besar juga. 
Walter A Gaw (1961: 356) berpendapat bahwa : 
Spectakuler listrik biasa sering dibuat dengan bingkai metal denga lampu 
neon yang ditempel sedemikian rupa unuk menciptakan ilustrasi dan 
copy iklan. Spectaculer jenis ini pembuatannya mahal tetapi sering 
dipakai oleh periklanan besar. Biasanya dipasang di daerah yang jika 
sudah malam pejalan kaki dan lalu lintas ramai. Itulah sebabnya biaya 
mahal untuk lokasinya. 
 
2) Syarat Penyajian Iklan Outdoor Adalah. 
a) Persuasif. 
Aspek persuasif yaitu bertujuan untuk mempengaruhi dalam usaha 
pendekatan kepada konsumen yang membutuhkan, karena aspek persuasif 
merupakan teknik mempengaruhi audience melalui pemamnfaatan dan 
penggunaan data dan fakta psikologis untuk mencapai perwujudan yang dimaksud 
oleh sebuah pesan iklan atau reklame,baik itu pesan melalui gambar atau tulisan 
dalam penggunaan warna yang menarik perhatian konsumen. 
b) Edukatif 
Pembuatan iklan luar ruang atau outdoor harus disertai dengan aspek 
edukatif yaitu dalam membentuk etika dimata masyarakat terhadap penyajian 
iklan yang disajikan bersifat mendidik, merupakan suatu usaha yang tidak bisa 
diabaikan . Aspek edukatif mempunyai peran penting  dalam menentukan apa dan 
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dimana suatu produk barang atau jasa yang akan dibeli atau tidak, hal tersebut 
akan membawa audience kepada tujuan akhir. 
c) Etis. 
Penyajian poster perlu ditinjau dari segi etis atau tata susila dalam iklan 
tersebut. Misalnya iklan harus jujur dan bertanggung jawab, tidak menyingung 
perasaan atau merendahkan martabat agama, tata susila atau sopan santun dan 
sebagainya. 
d) Artistik. 
Penyajian sebuah iklan sangat dipengaruhi oleh nilai artistik, selain 
membantu dorongan dan rangsangan yang dapat memperkuat daya sugesti, dapat 
mendorong dan membuat suasana menjadi indah.desain reklame luar ruang 
merupakan satu kesatuan dari unsur-unsur pendukung baik itu berupa garis,warna, 
bidang, tekstur yang dirangkai dan menjadi satu bentuk kesatuan yang indah.  
 
3) Efek-efek dalam Iklan Luar Ruang: 
a) Tata Cahaya. 
Dibutuhkan pencahayaan yang cukup atraktif untuk menimbulkan minat 
orang memperhatikan pesan dalam media ini. 
b) Lampu Latar. 
Beberapa pengiklan melakukan eksperimen dengan holografi yang dapat 
memproyeksikan efek tiga dimensi dari suatu panel atau pada panel yang lain.  
c) Bentuk. 
Perlu eksperimen untuk memecahkan keterikatan pada sudut-sudut segi 
empat yang membuat penampilan media ini menjadi kaku. Dewasa ini ada yang 
menggunakan efek tiga dimensi beberapa teknik yang lain, misalnya cutting dsb. 
d) Infantables 
Menggunakan benda-benda yang digantungkan dan ditampilkan pada 
papan reklame sehingga efek tiga dimensi lebih terasa. 
e) Gerakan 
Panel-panel yang bergerak disebut kinetik board, digunakan untuk 
menyajikan pesan-pesan yang berbeda. Satu panel yang terdiri dari dua atau tiga 
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sisi dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang berubah-ubah sesuai 
dengan bergesernya khalayak sasaran yang lalu lalang di jalan raya.  
 
j. Digital Printing 
Adalah teknologi baru dalam mesin cetak, yaitu dengan menghubungkan 
mesin cetak dengan teknologi canggih dengan computer tanpa menggunakan 
media perantara  seperti negative fim, plat dan mesin sejenisnya dan dengan 
waktu yang relative singkat. 
Digital printing atau pencetakan digital merupakan reproduksi dari 
gambaran digital pada bagian atas atau permukaan fisik seperti catatan/ kertas 
fotografis atau umum, film, kain, plastic. Pencetakan digital menggunakan alat 
seperti pencetak laser, inkjet pencetak tekanan digital.Hasil dari cetakan dengan 
alat-alat tersebut berupa lembaran-lembaran yang bisa berukuran kecil sampai 
ukuran yang besar dan langsung dari file komputer yang hanya dihubungkan 
dengan mesin cetak tersebut. 
Pada Proses pencetakan digital atau digital printing dapat 
menghapuskan beberapa langkah-langkah di dalam mekanisme pencetakan yang 
konvensional seperti memproses, membuat film, mewarnai bukti, membuat plat 
dengan tangan. Dan sebagai ganti memotong dan melipat hanya dengan 





















B. KERANGKA BERPIKIR 
 
Dalam kerangka pemikiran atau frame work, yakni tata urut kerangka 
berfikir serta mengaplikasikan kerja pembuatan reklame outdoor dengan digital 
printing menempuh beberapa langkah: 
Pertama; setelah mendapatkan sebuah desain iklan yang berupa layout 
dari klien maka harus dipelajari dahulu oleh desainer yang akan mengecek 
kembali. 
Kedua; setelah memilih teknik apa yang akan dipergunakan maka 
selanjutnya selanjutnya mempersiapkan bahan dan alat terlebih dahulu, baru 
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Gambar 1.  Skema Kerangka Berpikir  
 
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas akan mempermudah 
penelitian dalam alur penalaran dan masalah penelitian, sehingga mempermudah 
mengungkap permasalahan yaitu tentang Proses pembuatan iklan outdoor dengan 
digital printing di biro iklan Mayesta Setya Pariwara.. 
Iklan outdoor dengan digital printing dalam proses pembuatannya 
sangatlah menarik untuk diteliti lebih jauh. Di dalam pembuatan iklan outdoor 
dengan digital printing hasil desain tentunya tidak lepas dari desainer yang tidak 
hanya berbekal pikiran dan tangan yang kosong. Melainkan juga harus 
mempunyai skill, pengetahuan serta pengalaman yang cukup untuk menghasilkan 
kualitas produk yang baik.  
Dalam menghasilkan kualitas karya diperlukan bahan dan peralatan yang 
baik pula.  Selain itu peralatan yang akan digunakan juga harus memadai.  Begitu 
pula dalam teknik pembuatannya harus urut dan teliti.  Adanya perpaduan antara 
bahan baku, peralatan dan teknik pembuatan akan lebih menuju keinginan yang 
akan dicapai.  Akan tetapi untuk menghasilkan produk iklan outdoor dengan 
digital printing itu tidak gampang.  Banyak faktor yang akan menghambat 
ataupun mendukung yang semua itu tidaklah bisa diselesaikan secara bersamaan 


















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Kalikuantan No. 5 Jagalan Surakarta, 
Propinsi Jawa Tengah. Alasan penulisan di samping kota Solo sebagai kota 
budaya yang memiliki keaneragaman seni dan budaya, biro iklan Mayesta Setya 
Pariwara yang terletak di dekat daerah pusat kota Solo. Di samping itu biro iklan 
Mayesta Pariwara menjadi tempat penelitian karena : 
1. Meskipun usia kelembagaan baru empat tahun tetapi dalam perkembangannya 
telah memiliki jaringan yang luas dan aset yang memadai terbukti mampu 
memberikan pelayanan secara luas. 
2. Meskipun biro iklan Mayesta Pariwara hanya memiliki beberapa jumlah 
karyawan yang tidak begitu banyak tetapi mampu menyelesaikan dan 
melayani pengguna jasa iklan dengan baik. 
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian mulai dari bulan November  
2006 sampai dengan bulan Februari 2007. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
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Metode penelitian sebagai sebuah strategi dalam usaha untuk 
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pegetahuan yang 
dilakukan dengan metode ilmiah (Sutrisno Hadi , 1983: 4). 
Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau fill 
riset atau  (Suharsimi Arikunto, 1985: 9) menyebutnya sebagai penelitian kancah. 
Namun jika dilihat dari tujuannya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
yaitu penelitian dalam sebuah pengukuran yang dilakukan dengan cermat terhadap 
fenomena sosial tertentu (Masri Singarimbun, 1989: 4). 
Karena penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 
maka sudah barang tentu penelitian ini akan memberikan gambaran dalam 
kehidupan atau kenyataan yang sebenarnya, dan lebih khusus penelitian ini  
mengambil area dalam kelembagaan sebuah perusahaan berupa biro iklan. Dan 
dapat ditambahkan pula penelitian deskriptif menurut Winarno Surakhmad (1985: 
140), memiliki  ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada 
masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual. 
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 
di analisa. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal 
terpancang (embedded research). Sesuai dengan pendapat Sutopo (2002: 112) 
bahwa “Penelitan terpancang merupakan suatu langkah sebelum melakukan 
penelitian harus memilih dan menentukan variabel yang menjadi fokus utamanya 
namun tetap terbuka dengan sifat interaktif dan variabel utamanya”.  
Penelitian ini mempunyai objek tunggal maka strategi penelitian 
mengunakan strategi tunggal terpancang, disebut dengan tunggal karena penelitian 
diadakan pada satu lokasi saja dan disebut terpancang karena sebelum diadakan 
penelitian sudah direncanakan, apa yang diteliti dibatasi pada perumusan masalah 
yang menjadi objek kajian, yaitu mengetahui latar belakang pembuatan iklan 
outdoor, untuk mengetahui bahan-bahan, alat-alat dan proses pembuatan iklan 
24 
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outdoor dengan digital printing, di biro periklanan CV. Mayesta Pariwara, yang 
lokasinya di Jl. Kalikuantan No. 5 Jagalan Surakarta. 
 
C. Sumber Data. 
 
Metodologi dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif L.J. Moleong 
(1991: 12) menyebutkan bahwa “Sumber data yang paling akurat dan utama harus 
diperoleh dari perilaku dan pernyataan yang diperoleh dari responden atau 
informan dari objek penelitian yang akan diteliti”. Sedangkan sumber data yang 
diperoleh lewat dokumentasi seperti arsip karya-karya serta sumber data dari 





Moleong (2002: 90) menyatakan bahwa “Informan adalah orang yang 
dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian”.  Jadi 
yang disebut informan adalah orang-orang yang dipandang mengetahui tentang 
masalah yang dikaji peneliti yaitu mengenai latar belakang orang yang dapat 
memberikan informasi berupa kata-kata dan tindakan yang diperlukan dalam 
penelitian yang terdiri dari (Rosad Wibowo) pemilik dan pemimpin biro iklan di, 
CV. Mayesta Pariwara, yang lokasinya di Jl. Kalikuantan No. 5 Jagalan Surakarta 
para pegawai,  
Informasi dari orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan 
kelembagaan berupa biro iklan Mayesta Pariwara dengan menunjuk beberapa 
personal antara lain: 
a. Bp. Rosad Wibowo yang merupakan Marketing Executive sekaligus Manajer 
Biro iklan Mayesta Pariwara. 
b. Bp. Budi Raharjo selaku divisi produksi 
c. Para karyawan. 
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2. Dokumen  
Dokumen adalah sumber data yang merupakan bahan tertulis atau benda 
yang berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas. Dokumen yang ada dan 
bisa mendukung dari proses penelitian ini antara lain data monografi desa, peta 
desa yang fungsinya sebagai pelengkap untuk menjelaskan keberadaan wilayah 
penelitian secara menyeluruh dan  sebagian yang lain data-data dokumen berupa 
foto-foto proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing. 
Adapun sumber yang akan diperoleh lewat sumber informan antara lain: 
a. Dalam lokasi tempat proses pembuatan iklan outdoor dengan Digital printing 
sampai dengan bentuk jadi iklan outdoor di biro iklan Mayesta Setya Pariwara 
yang terletak di Surakarta. 
b. Dokumentasi berupa arsip atau buku-buku laporan serta foto-foto disaat proses 
pembuatan rancangan iklan outdoor di biro iklan Mayesta Setya Pariwara. 
c. Dokumentasi berupa hasil karya yang merupakan rancangan kasar ataupun 
Finished Layout, Billboard, neon box, trivision, Banner, midiboard dan layar 
toko. 
d. Foto-foto hasil akhir karya iklan outdoor dengan digital printing. 
Dari hasil pengumpulan data baik dari sumber primer (berupa hasil 
interview) serta data sekunder berupa dokumentasi, diharapkan akan saling 
melengkapi dalam proses pencatatan dan pengumpulan data. 
 
3. Tempat dan Peristiwa 
Tempat dan peristiwa merupakan dua unsur pokok yang dijadikan 
sumber penghimpunan informasi dan data yang dilakukan dengan berbagai teknik, 
seperti pengamatan, wawancara dan dokumen. Sasaran di Jl. Kalikuantan No. 5 
Jagalan Surakarta pengamatan dalam penelitian ini adalah tempat yang dijadikan 
sumber data. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Instrumen atau alat untuk mengumpulkan data sangat penting sekali 
penentuanya dalam sebuah penelitian. Data sebagai sebuah koleksi fakta-fakta 
atau sekumpulan nilai-nilai numerik (Kartini Kartono, 1990: 72), Sebenarnya 
dapat diperoleh melalui beberapa metode, tetapi menurut Suharsimi Arikunto 
(1985: 122) menyebutkan seorang peneliti harus pandai-pandai memilih dan 
menentukan metode yang paling tepat sesuai dengan kepentingan desain sebuah 
penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 
 
1. Observasi  
Penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lapangan 
dan diharapkan bisa memperoleh data-data dari objek yang diteliti dan juga 
mendapatkan data yang otentik.  Menurut Sutopo (2002:64) “Teknik observasi 
digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat 
atau lokasi dan benda, serta rekaman gambar”.  Peneliti menggunakan 
pengamatan secara langsung dan berperan pasif di mana peneliti bisa melakukan 
observasi baik secara formal ataupun informal mengenai perilaku dan kondisi 
lingkungan penelitian, tetapi peneliti tidak terlibat dalam peran apapun, namun 
hadir dalam konteksnya, serta kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui 
oleh yang diamati.  Melalui observasi langsung dan berperan pasif diperoleh data-
data yang lengkap tentang suasana kerja, kelengkapan perlengkapan yang dipakai. 
Proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing CV. Mayesta Pariwara, 
yang lokasinya di Jl. Kalikuantan No. 5 Jagalan Surakarta, Propinsi Jawa Tengah. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal 
terpancang (embedded research). Sesuai dengan pendapat Sutopo (2002: 112) 
bahwa “Penelitan terpancang merupakan suatu langkah sebelum melakukan 
penelitian harus memilih dan menentukan variabel yang menjadi fokus utamanya 
namun tetap terbuka dengan sifat interaktif dan variabel utamanya”. Penelitian ini 
mempunyai objek tunggal maka strategi penelitian mengunakan strategi tunggal 
terpancang, disebut dengan tunggal karena penelitian diadakan pada satu lokasi 
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saja dan disebut terpancang karena sebelum diadakan penelitian sudah 
direncanakan, apa yang diteliti dibatasi pada perumusan masalah yang menjadi 
objek kajian, yaitu mengetahui prinsip-prinsip yang diterapkan, teknik-teknik 
yang diterapkan, perangkat apa yang disediakan,bagaimana mensosialisasikan, 
factor pendukung dan penghambat dan bagaimana solusinya dalam proses 




Wawancara atau biasa disebut dengan interview menurut L.J. Moleong 
(1990: 135) berpendapat bahwa: 
Kegiatan percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara merupakan 
percakapan atau dialog yang dilakukan oleh dua belah pihak antara 
pewawancara dengan pihak yang diwawancarai atau populer disebut 
informan dengan tujuan untuk memberikan jawaban atas kepentingan 
pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan oleh pewawancara. 
Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, di mana wawancara 
mendalam (in-depth interview) dapat dilakukan berkali-kali sesuai dengan 
keperluan peneliti dalam waktu dan konteks yang dianggap tepat untuk 
mengungkapkan dan mendapatkan data yang rinci, jujur dan mendalam dari 
informan dengan struktur yang tidak ketat tetapi dengan pertanyaan yang semakin 
terfokus dan informasi yang diperoleh semakin mendalam. 
Dalam melakukan wawancara terdapat jenis dengan menggunakan 
panduan atau Guide dan jenis yang tidak menggunakan panduan karena memang 
yang dicari belum ditentukan kebutuhanya. Namun dalam penelitian ini akan 
menggunakan interview guide agar memudahkan data-data yang ingin dicari, 
tetapi tidak menutup kemungkinan pertanyaan dapat dikembangkan selagi ada 
persoalan-persoalan baru yang semula tidak diketahui dan direncanakan. Agar 
dapat mendapat data yang sempurna maka dalam penelitian ini akan dilakukan 
wawancara berkali-kali untuk mendapatkan data sedalam-dalamnya (H. B. 
Sutopo, 2002: 60). 
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Dalam melakukan wawancara yang akan difokuskan terhadap dua 
kelompok informan: 
Pertama wawancara dilakukan kepada manajer serta tenaga ahli dalam 
rangka mendapatkan data tentang upaya sosialisasi dalam pegembangan keahlian 
dan dilakukan dalam biro iklan CV. Mayesta Setya Pariwara. 
Kedua wawancara dilakukan kepada para pekerja iklan Outdoor atau 
luar ruangan pada biro iklan CV. Mayesta Setya Pariwara yang terdapat di 
Surakarta. 
Informan dalam wawancara adalah Rosad Wibowo selaku pemilik dan 
pemimpin biro iklan, para pegawai dan informan tambahan, dengan teknik 
wawancara ini diharapkan dapat diperoleh data-data dari informan mengenai latar 
belakang pembuatan iklan outdoor dengan digital printing, bahan-bahan, alat-alat 
dan proses pembuatan Observasi. 
Winarno Surakhamad (1985: 162) berpendapat bahwa “Obsevasi adalah 
kegiatan penyelidikan dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap 
gejala-gejala objek yang diselidiki. Dengan demikian observasi sebagai alat 
pengumpul data dengan menggunakan alat indera secara langsung terhadap 
kejadian-kejadian yang sedang terjadi. Secara riil kerja observasi sebenarnya 
berkelindan dengan metode yang lain seperti wawancara serta dokumentasi. 
Namun demikian agar observasi dapat dilakukan secara sistimatis maka sudah 
barang tentu akan dilakukan dengan time schedule mendasarkan dan 
mempertimbangkan metode yang lain. Dengan demikian secara formal akan 
dilakukan sebuah pengamatan langsung terhadap aktifitas para pekerja pada biro 
periklanan Mayesta Setya Pariwara sedangkan secara informal peneliti akan 




Dokumentasi adalah bukti-bukti berupa tulisan atau gambar atau 
referensi yang dapat dijadikan penetapan sumber data. Menurut L.J. Moleong 
(1990: 61) “Dokumentasi dapat berupa catatan pribadi serta catatan resmi”. Dalam 
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penelitian ini akan dicari tentang catatan berupa arsip dan buku laporan serta foto-
foto disaat proses pembuatan rancangan reklame outdoor dengan digital printing 
di biro iklan Mayesta. Begitu juga akan dicari hasil karya dan foto-foto dari 
produk reklame outdoor di biro periklanan Mayesta Pariwara. Dokumentasi 
adalah kumpulan arsip-arsip dan dokumen, baik berupa foto, gambar ataupun 
catatan yang diperoleh, yang ada kaitannya dengan penelitian yang dilakukan 
yaitu proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing. Data yang 
diperoleh dari dokumen tersebut dari media cetak seperti, surat kabar, majalah, 
foto-foto, katalog ataupun buku-buku yang mendukung dalam penelitian ini.  
Seperti yang diungkapkan Nasution (1988:85) “Dokumen terdiri atas tulisan 
pribadi seperti buku harian, surat-surat dan dokumen resmi”. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1984:21) menyatakan bahwa 
“Dokumen berarti pemberitahuan pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-
keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan referensi lain)”. 
Penelitian ini menggunakan sumber dokumen berupa foto yang 
berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian tentang proses pembuatan 
iklan outdoor dengan digital printing di biro iklan Mayesta Pariwara Jl. 
Kalikuantan No. 5 Jagalan Surakarta Surakarta. 
 
E. Teknik Sampling. 
 
Teknik sampling atau populer disebut dengan sampling adalah kegiatan 
berupa menentukan cara dalam mengambil sampel (Sutriso Hadi, 1983: 75). 
Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
mempertimbangkan banyaknya populasi maka menurut Sutrisno Hadi teknik yang 
lebih tepat menggunakan Purposive Sampling. Artinya pengambilan atau 
pemilihan terhadap subjek atau populasi didasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu 
yang dianggap memiliki sangkut paut dengan ciri yang telah ditentukan 
sebelumnya. Sekaligus yang menjadi ciri dasar dan khusus dari sampel ini adalah 
pembuatan reklame outdoor dengan digital printing yang diproduksi oleh biro 
iklan Mayesta Pariwara. 
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Dalam penelitian ini diharapkan sampel dari informan diharapkan dapat 
memberikan gambaran dan informasi tentang  proses pembuatan reklame Outdoor 
dengan lengkap dan saling melengkapi antar informan. 
 
F. Validitas Data. 
  
Untuk membuktikan bahwa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa 
yang sesungguhnya serta memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan, 
maka dilakukan pengecekan data berupa. 
1. Triangulasi Data. 
Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding 
terhadap data itu (L. J.  Moleong, 1990: 178). 
Triangulasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Triangulasi Data. 
Peneliti ini menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan 
data yang sama, yaitu dari informan dan hasil karya luar ruangan di biro iklan 
Mayesta Pariwara. 
b. Triangulasi Metode. 
Dengan menggunakan metode atau teknik pengumpulan data yang 
berbeda untuk mengumpulkan data yang sama atau sejenis. Hal ini dapat dicapai 
dengan membandingkan data wawancara dengan data hasil observasi karya para 
pembuat reklame outdoor dengan digital printing. 
  
2. Review Informant. 
Laporan penelitian hasil wawancara dan faktor pertanyaan sebelumnya 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan pihak yang yang berkepentingan yaitu 
para pembuat reklame luar ruangan. Dengan hasil data wawancara tersebut 
peneliti menjalin saling pengertian dengan informan tentang hasil wawancara, 
dalam rangka untuk mengoreksi dan memperbaiki kekurangan informasi sehingga 
tercapai kesepakatan diantara penulis dan informan. 
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G. Analisis Data. 
 
Analisis data merupakan proses untuk mendapatkan pemahaman dan 
penarikan kesimpulan data yang sudah terkumpul melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan untuk mencari dan menata kembali 
secara sistematis catatan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan bertujuan untuk pemahaman penelitian tentang 
masalah yang sedang di teliti dan penyajianya dalam bentuk laporan hasil 
penelitian. 
Urutan dari proses analisis yang pertama adalah pengorganisasian data. 
Proses dalam hal ini terdiri dari mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
memberi kode serta mengkategorikannya. Menurut L.J. Moleong (1990: 103) 
bahwa “ Pengorganisasian dan pengolahan data tersebut bertujuan menemukan 
tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori subtantif”. 
Sebenarnya proses analisis data pelaksanaannya sudah dimulai sejak 
pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif sesudah meninggalkan 
lapangan secara terus-menerus. Penelitian ini akan menggunakan analisis data 
yang disebut “flow model of analysis”, yang berarti suatu teknik analisa data yang 
terdiri dari tiga komponen yang berlaku dan saling menjalin, baik sebelum 
maupun pada waktu pengumpulan data dan sesudah pengumpulan data, hingga 
sampai pada penarikan kesimpulan secara mengalir atau berurutan. Menurut 
Mattew B. Miles dan Michael Huberman (1992: 16), bahwa analisis terdiri dari 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk lebih jelasnya, Ketiga 
komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan abstraksi data dari catatan lapangan. Reduksi data menurut H. B. Sutopo 
(2002: 92) adalah suatu informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat 
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dilakukan. Reduksi data dilakukan semenjak penetuan keputusan mengenai pokok 
masalah, penyusunan rumusan masalah, dan cara mengumpulkan data dilakukan 
dengan membuat singkatan, memusatkan tema, menentukan batas-batas masalah, 
dan menulis memo. 
Komponen ini juga merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data dari fieldnote dan dilakukan secara penelitian 
baik sebelum, selama pengumpulan sampai akhir pengumpulan data. Sebenarnya  
reduksi data sudah dilakukan  sejak pengambilan keputusan rencana kerja, 
pemilihan kasus, menyusun proposal, membuat pertanyaan maupun cara 
pengumpulan data yang akan dilakukan. Hal ini berlanjut selama pegumpulan data 
berlangsung sampai laporan akhir disusun. 
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data menurut H. B Sutopo (2002: 92) adalah “Suatu informasi 
yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Sajian data dapat berupa 
kalimat panjang atau cerita, gambar dan skema, serta tabel. Dengan melihat sajian 
data penelitian akan lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan 
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis berdasarkan  
pemahaman tersebut”. 
Penyajian data dilakukan setelah data terkumpul, kemudian 
dikelompokkan dalam beberapa bagian sesuai dengan jenis permasalahan, dari hal 
itu diperoleh gambaran secara menyeluruh, yang akan mempermudah pemahaman 
dari berbagai hal dan proses selanjutnya. 
 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. 
Merupakan langkah yang terakhir, yaitu langkah untuk mengambil 
kesimpulan semenjak data terkumpul. Jadi setelah data dikumpulkan (dari awal 
sampai akhir atau sudah cukup), maka data tersebut dipusatkan pada 
permasalahan, kemudian  ditarik suatu kesimpulan atau Verifikasi. 
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Penarikan menurut H.B. Sutopo (2002: 93) adalah Suatu bentuk 
pemahaman dari berbagai hal yang ditemui dalam penelitian dengan melakukan 
pencatatan peraturan-peraturan, pertanyaan-pertanyaan, konfigurasi, sebab akibat 
dan preposisi. Pada awalnya kesimpulan masih mengambang, kabur dan belum 
jelas, namun semakin bertambah data terkumpul, maka kesimpulan tersebut 
semakin mantap dan mendasar. Karena itu setiap kesimpulan perlu diverifikasi 
selama penelitian berlangsung dengan data-data yang lain dalam catatan lapangan 
atau fieldnote. 
Untuk memperjelas tentang komponen dalam analisis data, maka di 
bawah ini digambarkan komponen-komponen analisis dalam model alir (flow 
model of analysis). 
Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (terjemahan 
Tjetjep Rohendi Rohidi) bahwa komponen-komponen analisis model mengalir 











Bagan 2: Analisis data Model Alir   
(Miles dan Huberman terjemahan Tjetjep Rohendi R. 1992: 18) 
Masa Pengumpulan Data 
REDUKSI DATA  
PENYAJIAN  DATA  
Antisipasi   Selama  
Selama  
PENARIKAN KESIMPULAN  






H. Prosedur Penelitian 
Suparin (1993: 104) berpendapat, bahwasanya prosedur penelitian 
merupakan suatu rangkaian langkah-langkah yang dilaksanakan secara terencana 
dan sistematis guna mendapat pemecahan masalah, Prosedur penelitian 
merupakan gambaran tentang keseluruhan aktifitas penelitian yang akan 
dilakukan, mulai dari perencanaan hingga tahap akhir penelitian. Adapun tahap-
tahap yang akan ditempuh: 
1. Tahap Pra Lapangan. 
a. Menyusun rancangan penelitian/ proposal. 
b. Memilih lapangan penelitian. 
c. Mengurus perijinan, baik dari universitas maupun tempat penelitian. 
d. Survey ke lokasi untuk mengenal segala unsur tempat penelitian. 
e. Memilih informan dan menyiapkan wawancara. 
2. Tahap Pengerjaan Lapangan 
a. Pengumpulan data dengan obervasi, wawancara dan dokumentasi. 
b. Melakukan analisis data dengan teknik model alir. 
3. Tahap Observasi Lapangan 
a. Pengumpulan data melalui wawancara. 
b. Pengamatan secara langsung proses dilapangan. 
c. Pengumpulan data melalui dokumentasi. 
4. Tahap AnalisisData 
Merumuskan pokok-pokok hasil analisis yang telah ditetapkan. 
5. Tahap Observasi Ulang 
Pembenahan data yang sudah masuk atau penelitian ulang. 
6. Tahap Penyusunan Laporan 
Data yang masuk sudah benar-benar absah lalu dilakukan penyusunan laporan 
7. Perbanyakan Laporan Hasil Penelitian 






A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Kota Surakarta atau lebih dikenal dengan kota Solo secara umum merupakan 
dataran rendah dan berada antara pertemuan sungai-sungai Pepe, Jenes dengan Bengawan 
Solo, yang mempunyai ketinggian ± 92m dari permukaan air laut dan terletak antara 110° 
451 1511 - 110° 451 3511 Bujur Timur dan 7° 361 0011   - 7° 561 0011  Lintang Selatan. 
Sedang kota Surakarta secara umum keadaannya datar, hanya bagian utara dan timur agak 
bergelombang dengan ketinggian ± 92m di atas permukaan air laut. Jenis tanah sebagian 
tanah liat berpasir termasuk Regosol kelabu dan Alluvial, di wilayah bagian utara tanah 
liat Grumosol serta wilayah bagian timur laut tanah Litosol, Mediteran. Kota Surakarta 
diapit tiga buah gunung berapi yaitu gunung Merapi, gunung Merbabu dan gunung Lawu. 
Kota Surakarta sebelah utara dibatasi oleh kabupaten Dati II Karanganyar dan 
Kabupaten Dati II Boyolali. Sebelah timur dibatasi Kabupaten Dati II Sukoharjo dan 
Kabupaten Dati II Karanganyar. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Dati II 
Sukoharjo. Sebelah barat berbatasan Kabupaten Dati II Sukoharjo dan Kabupaten Dati II 
Karanganyar.  
Kota Surakarta dilintasi sebuah sungai besar yaitu Bengawan Solo. Pada zaman 
dahulu sungai tersebut dijadikan sarana transportasi yang sangat penting bagi kota 
Surakarta dan sebagai urat nadi berkembangnya kebudayaan di Surakarta, peranan sungai 
Bengawan Solo sebagai sarana transportasi perdagangan menunjukkan bahwa kota 
Surakarta dulunya adalah kota di mana tempat bertemunya para pedagang dari berbagai 
daerah. 
Bentuk industri di Surakarta antara lain PT sebanyak 211, koperasi sebanyak 34, 
CV sebanyak 214, Firma sebanyak 21, perorangan 792 dan badan usaha lain 11 (Sumber: 
Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanaman Modal Kota Surakarta, 2006). 
CV. Mayesta Setya Pariwara merupakan salah satu industri yang berbentuk CV 
(Commanditaire Vennottchap) atau Persekutuan Komanditer yang terletak di Kelurahan 
Jagalan dan merupakan salah satu biro iklan yang masih berkompetisi dengan biro-biro 
iklan sejenis yang berada di Kota Surakarta.  
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Jagalan merupakan salah satu kelurahan yang berada di wilayah Surakarta yang 
masuk wilayah kecamatan Jebres kotamadya Surakarta. Kelurahan Jagalan terdiri dari 15 
RW dan 63 RT dengan jumlah penduduk 12351 jiwa.  
Penelitian ini dilaksanakan di biro iklan CV Mayesta Setya Pariwara yang 
terletak Jl. Kali Kuantan No 5 Rt 04/Rw10 Kelurahan Jagalan. Perusahaan ini berbentuk 
persekutuan komanditer yang umurnya masih tergolong muda dan sampai saat ini masih 
berdiri. Perusahaan ini pada awal berdirinya dipimpin oleh dua orang tetapi sekarang 
dipimpin oleh satu orang yaitu bapak Rosad Wibowo. 
Biro iklan CV. Mayesta Setya Pariwara tempatnya mudah dijangkau dengan 
transportasi umum maupun kendaraan roda dua dengan jarak 30 meter dari jalan raya 
Jagalan.  
CV. Mayesta Setya Pariwara adalah sebuah biro iklan yang bergerak khusus 
dalam advertising outdoor tapi juga melayani dalam pembuatan indoor advertising. 
Dalam produk-produk outdoor dengan digital printing dan sablon seperti pemesanan 
baliho, billboard, neon box, shop sighn, spanduk, dan banner. Sedangkan produk indoor 
yang berupa poster, pamflet, liffleat dengan service dari perijinan, pemasangan, sampai 
perawatan. Untuk tenaga kerja CV. Mayesta Setya Pariwara terdiri dari direktur:  Rosad 
Wibowo, administrasi: Hetty Nuriyana, produksi: Budi Raharjo, staf produksi: Jojo, staf 
cleaning service: Narti  
Biro iklan CV. Mayesta Setya Pariwara berdiri pada tahun 2004 awalnya hanya 
melayani jasa printing outdoor dan indoor, seiring dengan perkembangan teknologi maka 





Biro iklan ini menempati sebuah gedung sederhana yang mempunyai beberapa 
ruangan yaitu ruang tamu, ruang desain, ruang direktur, gudang, mushola, garasi dan 
ruang administrasi dengan tembok yang bercat warna oranye dan kuning, ruang kantor 
beralaskan ubin yang didesain berkonsep minimalis. Ruang direktur terdapat tempat 
penyimpanan berkas dan file-file yang didokumentasikan pada ruang desain, terdapat 2 
buah komputer dan ruang administrasi terdapat 1 buah komputer. Bangunan kantor yang 
sederhana biro iklan CV. Mayesta Setya Pariwara mampu berkarya dalam 
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mengembangkan usaha dalam bidang periklanan outdoor sampai sekarang, dengan jam 




Gambar 1. Lokasi  CV. Mayesta Setya Pariwara Jl. Kali Kuantan No 5  
Rt 04/Rw10 Jagalan Surakarta 
(Dokumentasi oleh Halim K: 2006) 
 
B. Latar Belakang Didirikannya CV. Mayesta Setya Pariwara 
 
1. Sejarah 
CV. Mayesta Setya Pariwara adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
biro iklan yang meliputi media cetak dan media luar ruang (outdoor advertising) meliputi 
produksi, pemasangan serta pengurusan ijin pemasangan iklan. Ide awal untuk 
mendirikan perusahaan ini dirintis oleh dua orang, yaitu Bapak Rosad Wibowo dan 
Bapak Bayu Nur Prasetyo pada bulan Agustus tahun 2003  
Menurut Bapak Rosad Wibowo pada awal berdirinya CV. Mayesta Setya 
Pariwara berkantor di belakang rumah sakit Dr. Oen di daerah Jebres Surakarta 
dan masih sangat sederhana. Dengan bermodalkan uang sebesar masing-masing 
Rp. 170.000,00 yang berasal dari uang saku mereka, mereka menggunakannya 
untuk biaya membuat stempel, kop surat dan pulsa telepon untuk mencari klien. 
Sampai pada akhirnya pada awal tahun 2004 tepatnya bulan Januari mereka dapat 
mendirikan CV. Mayesta Setya Pariwara dengan resmi setelah mengurus surat-
surat ijin dan akte notaris dengan berbentuk perusahan CV (Persekutuan 
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Komanditer) dengan biaya pada masa itu Rp. 1.500.000 dan dengan menempati 
sebuah gedung baru di Jl. KaliKuantan No. 5 RT. 04/10 Kelurahan Jagalan, 
Kecamatan Jebres Surakarta. Bangunan baru yang ditempati berlantai satu dengan 
gaya minimalis sederhana bercat tembok warna orange terang dengan sekaligus 
sebagai kantor utama CV. Mayesta Setya Pariwara  dengan jumlah karyawan 8 
orang dan 2 komisaris. 
Menurut Bapak Rosad Wibowo selaku pendiri CV Mayesta Setya 
Pariwara bahwa nama biro iklan CV. Mayesta Setya Pariwara diambil dari 
beberapa bahasa yaitu Mayesta (bahasa Budist/bahasa sebelum Sansekerta) yang 
berarti warna orange. Warna orange berarti “Semangat”, Setya diambil dari nama 
akhir salah seorang pendiri yaitu Bapak Bayu Nur Prasetyo, dan ditambah kata 
Pariwara yang berarti iklan. Jadi maksud diberikan nama tersebut agar biro iklan 
tersebut tetap bersemangat di dalam bekerja. 
 Menurut Ibu Hetty Nuriana pada awal berdirinya CV. Mayesta Setya 
Pariwara memiliki beberapa divisi yang  dipimpin oleh dua orang komisaris yaitu 
ada bagian Direktur, keuangan dan administrasi, produksi, desainer, marketing 
dan event organizer. Menurut Bapak Rosad Wibowo pada tahun 2005 salah 
seorang komisaris sekaligus pendiri CV. Mayesta Setya Pariwara Bapak Bayu 
Nur Prasteyo memutuskan untuk tidak bekerja lagi dan pindah keluar kota 
Surakarta beserta keluarganya, akhirnya pemegang pimpinan biro iklan dipegang 
beliau sebagai komisaris sekaligus direktur CV. Mayesta Setya Pariwara sampai 
sekarang. Pada waktu itu pula beliau melakukan perubahan struktur organisasi 
dengan menghilangkan salah satu divisi di tubuh perusahaan yaitu divisi EO 
(Event Organizer) yang merupakan suatu divisi yang menangani bagian 
entertainment atau hiburan yang telah berumur 1 tahunan, dirasa karena tidak 
begitu menunjang produksi dan dengan pemasukan yang tidak begitu besar 
akhirnya diputuskan untuk dihilangkan. 
  CV. Mayesta Setya Pariwara telah mengalami 2 kali pergantian struktur 
organisasi di  dalam perusahaan karena terjadi pasang surut yang begitu panjang 
di pasar periklanan, oleh sebab itu untuk dapat menstabilkan kondisi perusahaan 
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maka Bapak Rosad Wibowo memutuskan untuk merombak struktur organisasi 
dan mengurangi jumlah karyawan pada pertengahan tahun 2006.   
Pada pertengahan tahun 2006 terjadi pasang surut di pasar periklanan yang 
menyebabkan banyak biro-biro iklan di kota Surakarta yang gulung tikar. Dalam 
kondisi yang serba sulit tersebut maka Bapak Rosad Wibowo mengolah 
pikirannya agar CV. Mayesta Setya Pariwara tetap eksis di dunia periklanan 
khususnya di kota Surakarta. Maka pada saat itu pula Bapak Rosad Wibowo 
mengembangkan bidang periklanan melalui media internet dengan mendirikan  
MCA (Mayesta Cyber Acsses) pada bulan Maret 2006, dengan program seperti 
menerima desain website dan beriklan di internet dengan klien-kliennya 
perusahaan-perusahaan besar baik di kota Surakarta maupun luar kota Surakarta 
untuk mengiklankan produknya melalui jasa internet sekaligus dibuatkan desain 
websitenya, dan hasilnyapun luar biasa, pemesan untuk jasa tersebut langsung 
mengalir pada CV. Mayesta Setya Pariwara karena mengingat biaya tidak sebesar 
di tempat lain. 
Pada waktu terjadi pasang surut periklanan CV. Mayesta Setya Pariwara 
masih terus bertahan dengan mengembangkan 2 jasa sekaligus yaitu dengan 
outdoor dan indoor servis dengan digital printing dan jasa iklan internet sekaligus 
desain website. Dan dari situlah sampai sekarang CV. Mayesta Setya Pariwara 





2. Motivasi Ekonomi 
Salah satu alasan mendirikan CV. Mayesta Pariwara adalah setelah Bapak Rosad 
Wibowo sudah tidak bekerja lagi di PT Netra dan  sebagai mata pencaharian baru dan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari maka beliau mendirikan CV. Mayesta 
Pariwara, selain itu juga untuk memenuhi pesanan spanduk dari sebuah perusahaan di 
Jakarta sejumlah 2000 spanduk. Ternyata pilihan Bapak Rosad Wibowo dan Bapak Bayu 
Nur Prasetyo masuk dalam dunia periklanan tidak salah, hal ini terbukti dengan 
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mengalirnya order-order pesanan iklan dari berbagai perusahaan baik besar maupun kecil. 
Untuk dapat menghasilkan produk iklan dengan kualitas produk yang terjamin bagus 
sesuai dengan pihak pemesan maka  CV. Mayesta Setya Pariwara menjalin kerjasama 
dengan beberapa perusahaan iklan yang mempunyai mesin-mesin cetak yang serba 
canggih dan mahal seperti Sinar Solo, PT. NETRA, Jaya Abadi dan Kiki, Spektrum 
Yogyakarta. 
Menurut Budiraharjo selaku divisi produksi mengakatan bahwa : 
“...Di biro iklan kami ini mengambil keuntungan 20% dari setiap produk 
yang ditawarkan sesuai dengan harga yang tercantum dalam price list. 
Sebagai contoh produk Baliho ukuran 3,66m x 4,88m dengan media MMT 
digital printing, waktu pembuatan 1 bulan seharga Rp. 2000.000,00...” 
 
Setiap bulan CV. Mayesta Setya Pariwara bisa menghasilkan produk 
berupa baliho sebanyak 8 buah, billboard 2 buah, spanduk 8000 buah, neon box 5 
buah dan papan nama 3 buah.  
Menurut Direktur  CV. Mayesta Setya Pariwara Bapak Rosad Wibowo 
tentang keuntungan Perusahaan tiap bulannya tidak bisa dia sebutkan karena itu 
merupakan rahasia perusahaan dan kalo diketahui oleh perusahaan yang lain dapat 






Harga masing-masing produk yang ditawarkan CV. Mayesta Setya 
Pariwara adalah sebagai berikut:  
Tabel 1.  Daftar Harga yang ditawarkan CV. Mayesta Setya Pariwara 
No Nama Ukuran Media Harga 
(Rp)  
1. Baliho  3,66mx4,88m MMT digital printing 2.000.000,00 
2. Billboard 6m x 12m MMT digital printing, 30.000.000,00 
 lix 
besi galvanum 
3. Spanduk 1m x 0,9m Kain TC II 8.000,00 
4. Spanduk 1m x 1,15m Kain TC II 9.000,00 
5. Neon box 1 cm Acrilic out door 90 
6. Neon box 1 cm Acrilic in door 90 
7. Neon box 1 cm Digital printing out door 120 
 
CV. Mayesta Setya Pariwara setiap bulan mengeluarkan anggaran untuk 
menggaji karyawan sesuai dengan jabatan masing-masing, sebagai berikut: 
Tabel 2.  Daftar Gaji CV. Mayesta Setya Pariwara 
No Jabatan  Gaji  Keterangan  
1. Administrasi 800.000,00 UMR+10000   (Uang makan) 
2. Produksi 1.000.000,00 UMR+15000   (Uang makan) 
3. Staf Produksi 600.000,00 UMR+10000   (Uang makan) 
4. Staf 300.000,00 UMR+5000     (Uang makan) 
5. Security  500.000,00 UMR+5000     (Uang makan) 
6. Staf tidak tetap  20.000/hari 15000              (Uang makan) 
 
Menurut Ibu Hetty Nuriyana Hubungan antara karyawan dengan Direktur 
ada yang tidak kenal sebelumnnya dan ada pula yang dulunya adalah teman satu 
kampus dan untuk hubungan famili atau keluarga dengan Direktur tidak ada, 
Salah satu karyawan yang dulunnya adalah teman satu kampus Universitas 
Sebelas Maret Surakarta dari Direktur adalah Bp Budi Raharjo. Sedangkan yang 
lainnya tidak ada hubungan..    
 
 
3. Motivasi Sosial 
Sebuah perusahaan tidak bisa dikerjakan hanya dengan seorang Direktur 
saja tetapi membutuhkan bantuan orang lain yaitu karyawan perusahaan, dengan 
berdirinnya CV. Mayesta Setya Pariwara telah membuka lapangan pekerjaan bagi 
beberapa orang yang membutuhkan.para karyawan yang bekerja di situ berhak 
memperoleh upah kerja sesuai dengan hak dan kewajibannya, itulah alasan yang 
kedua beliau mendirikan CV. Mayesta Pariwara. Sedangkan seorang pengusaha 
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atau produsen iklan berhak untuk menjul jasanya dn konsumen dapat memesan 
dan menggunakannya.dari hal tersebut tampak jelas bahwa latar belakang 
didirikannya CV. Mayesta Setya Pariwara juga ada motivasi sosialnya. 
Motivasi sosial ini sudah semestinnya dilihat pada awal mulanya dalam 
proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing sudah tentu dalam proses 
pembuatannya disesuaikan dengan bidangnnya atau divisi masing-masing, mulai 
dari desainer, bidang administrasi, bidang marketing dan divisi produksi. Dari 
segi hasil produksi tidak hanya di dipakai untuk kepentingan perusahaan saja 
tetapi bisa dinikmati oleh masyarakat atau konsumen. Hal-hal tersebut merupakan 
salah satu motivasi sosial dalam mendirikan perusahaan. 
Sebuah contoh adalah dalam menerima dan mengatur karyawan untuk bekerja 
di biro iklan CV. Mayesta Setya Pariwara, selaku direktur Bp.Rosad Wibowo 
menerima pegawai yang sebagian masih ada ikatan teman dan yang sama sekali 
tidak ada ikatan teman atau orang lain,beliau tidak membeda-bedakan. Dengan 
didirikannya CV. Mayesta Setya Pariwara maka telah membuka kesempatan 
untuk mencarai pekerjaan, pekerjaan yang terserap tidak hannya laki-laki tetapi 
juga wanita, pada perusahan tersebut wanita bekerja sebagai divisi administrasi 
dan keuangan, sedangkan yang laki-laki menempati kedivisi-divisi yang lain. 
Tabel 3.  Daftar Karyawan CV. Mayesta Setya Pariwara 
No Nama Jabatan Pendidikan Asal 
1. Hetty N Administrasi D3 Jagalan 
2. Budi Raharjo Produksi S1 Sukoharjo 
3. Jojo Staf Produksi SMU Banjarsari 
4. Narti Cleaning S SD Jagalan 
5. Kardi Security  SMU Jagalan 
6. - Staf tak tetap  - - 
C. Peran Pimpinan dalam Mensosialisasikan Secara Kelembagaan Kepada 
Karyawannya dalam Pengelolaan Pembuatan Iklan di Biro Iklan 
Mayesta Pariwara Surakarta  
 
Bapak Rosad Wibowo selaku pimpinan CV. Mayesta Setya Pariwara sebelum 
terjun ke dunia periklanan ini dulunya adalah seorang mahasiswa Universitas Sebelas 
 lxi 
Maret atau UNS Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Jurusan Sosiologi. Dilahirkan di 
Purworejo Jawa Tengah, Bapak Rosad dulunya adalah seorang mahasiswa yang berasal 
dari keluarga yang berpenghasilan pas-pasan. Pada semester IV (empat) Bapak Rosad 
mulai membiayai kuliahnya dengan mencari penghasilan sendiri. 
Sebagai seorang direktur CV. Mayesta Setya Pariwara Bapak Rosad mempunyai 
peran antara lain: 1) Bertanggung Jawab Terhadap Kelangsungan Hidup dan 
Perkembangan Perusahaan, 2) Bertanggung Jawab Terhadap Kelancaran Operasional 
Perusahaan Secara Keseluruhan, dan 3) Menetapkan Tujuan Perusahaan. 
1. Bertanggung Jawab Terhadap Kelangsungan Hidup dan Perkembangan 
Perusahaan. 
Sebagai seorang direktur sekaligus pendiri dari CV. Mayesta Setya Pariwara 
bapak Rosad Wibowo yang bertugas menjadi penanggungjawab perusahaan dan juga 
sebagai lokomotif, sehingga maju mundurnya perkembangan perusahaan tergantung dari 
direktur. Bagaimana Bapak Rosad Wibowo dapat memegang setir perusahaan agar dapat 
berkembang sejajar dengan perusahaan-perusahaan periklanan di kota Surakarta. 
2. Bertanggung Jawab Terhadap Kelancaran Operasional Perusahaan Secara 
Keseluruhan. 
Sebagai seorang direktur kewajiban mengatur jalannya operasional perusahaan 
dari masing-masing divisi agar lancar tanpa ada hambatan, yaitu dengan selalu 
mengawasi dan memperhatikan setiap pekerjaan yang dilakukan karyawannya. 
 
3. Menetapkan Tujuan Perusahaan 
Direktur CV. Mayesta Setya Pariwara juga bertugas menetapkan tujuan 
perusahaan yaitu perusahaan yang bergerak di bidang Advertising yang mempunyai visi 
dan misi yang dibentuk oleh direktur, selain itu direktur juga melakukan langkah-langkah 
kebijakan demi kemajuan perusahaan. 
 Menurut Bapak Rosad Wibowo tertarik pada dunia seni rupa mulai dari awal 
kuliahnya, karena semasa kuliah sering berkumpul dengan mahasiswa-mahasiswa seni 
rupa yang kebetulan satu kost dengannya yaitu di Rumah sewa Jurug. Selain itu beliau 
juga mulai bekerja dengan mengerjakan sablon spanduk. Setelah beberapa lama beliau 
mulai bekerja disebuah biro iklan cemiti milik Bapak Burhan sebagai seorang desainer. 
Setelah beberapa lama bekerja kemudian berganti pekerjaan di tempat lain yaitu di PT. 
Netra Setya Waskita yang berkantor di Jl. Griya Yasa Raya Gentan Surakarta sebagai 
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seorang desainer, di situ Bapak Rosad juga mengoperasikan proses printing dan 
mengetahui seluk beluk mesin digital printing, yang pada waktu itu hanya PT. Netra yang 
mempunyai mesin digital. Setelah beberapa tahun bekerja akhirnya dia memutuskan 
berhenti dan setelah beberapa bulan akhirnnya mendirikan biro iklan sendiri dengan nama 
CV. Mayesta Setya Pariwara.  
Menurut Ibu Hetty Nuriana selaku bagian administrasi dan keuangan menyatakan 
bahwa  
“...Bapak Rosad Wibowo sebagai seorang pimpinan di sebuah perusahaan 
periklanan beliau adalah salah seorang pengusaha muda yang suka bekerja keras, 
sebagai contohnya beliau masih mau dan sempat untuk turun tangan dalam 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan di lapangan yang bisa beliau kerjakan seperti 
melaksanakan program-program marketing dan mendesain meskipun sudah ada 
karyawan yang bertugas untuk menjalankan pekerjaan-pekerjaan tersebut, di 
samping itu beliau juga masih menyempatkan waktu untuk mempelajari ilmu-
ilmu yang berkaitan dalam dunia desain dan internet sehingga perusahaannya 
tidak tertinggal dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkaitan dengan 
dunia advertising. Dengan semangat bekerjanya yang tidak pernah kenal lelah 
beliau sering bekerja lembur di kantor sampai malam, karena beliau belum 
berkeluarga yang membuat beliau menjadi pengusaha muda yang terampil dan 
penuh semangat”. 
 
Menurut Ibu Datik selaku staff cleaning service mengatakan bahwa Di dalam 
mengelola perusahaannya Bapak Rosad Wibowo tidak pernah tidak hadir di kantor 
kecuali ada urusan bisnis di luar kota di samping tidak mempunyai keluarga di Surakarta 
beliau juga ingin menanamkan sifat disiplin kerja pada setiap karyawannya. Dengan jam 
kerja kantor yang dimulai dari jam 9 pagi sampai jam setengah 5 sore beliau selalu 
mengawasi, membimbing karyawannya dengan mengedepankan sikap keakraban dengan 
sesama karyawan, karena menurut beliau sifat keakraban dengan karyawan adalah salah 
satu kunci dalam mencapai semangat dan keberhasilan dalam bekerja dan akan lebih 
memudahkan beliau dalam mengarahkan para karyawan dan memberikan job deskription 
kewajiban para karyawan. Di samping umur beliau yang masih muda dan hampir sama 
dengan para karyawannya yang membuat beliau lebih akrab dengan para karyawannya.   
Bapak Rosad dalam memberikan pendidikan dan ketrampilan pada karyawannya 
melalui beberapa tahap yaitu: 
- Disiplin 
Di dalam mengelola perusahaannya Bapak Rosad Wibowo selalu hadir tepat 
waktu dan tidak pernah absen di kantor kecuali ada urusan bisnis di luar kota, dan hal itu 
juga diterapkan pada karyawannya. 
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Para karyawan dalam bekerja selalu tepat waktu dalam pembuatan produk iklan 
sesuai dengan pesanan. 
Bapak Rosad selalu memantau hasil pekerjaan dari karyawannya agar tidak 
terjadi kesalahan yang dapat merugikan konsumen. 
- Komunikasi 
Bapak Rosad selalu berdiskusi dengan karyawan dalam hal pembuatan produk 
iklan dan dalam menyelesaikan berbagai masalah yang berhubungan dengan proses 
pembuatan iklan. 
Bapak Rosad tidak membatasi hubungan komunikasi yang bersifat kekeluargaan 
pada karyawannya dan saling bertukar pikiran demi kemajuan perusahaan. 
Hubungan antara karyawan satu dengan karyawan lainnya sangat harmonis dan 
erat sehingga terjadi peningkatan hasil kerja yang maksimal. 
- Koordinasi 
Bapak Rosad selalu berkoordinasi dengan karyawannya satu minggu sekali dalam 
hal peningkatan kualitas produk yang dihasilkan dan mengevaluasikan hasil kerja 
masing-masing divisi perusahaan sesuai dengan job description. 
Maka apabila digambarkan dalam bentuk skema peran seorang direktur CV. 

















Peran direktur   
CV. Mayesta Setya Pariwara 
Bertanggung Jawab Terhadap 
Kelangsungan Hidup dan 
Perkembangan Perusahaan 
Bertanggung Jawab Terhadap 













1. Struktur Organisasi CV. Mayesta Setya Pariwara 
 
Organisasi adalah sistem yang saling mempengaruhi antara orang-orang dalam 
satu kelompok kerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang sama. Orang-orang 
yang bekerja sama dalam satu kelompok untuk mencapai tujuan itu mempunyai 
kewenangan dan tanggung jawab masing-masing. 











Sumber: CV Mayesta Setya Pariwara  
________: karyawan tetap  
------------: karyawan tidak tetap  
 






























2. Pembagian Kerja 
 
Pembagian Kerja di CV. Mayesta Setya Pariwara di kelompokkan menjadi 
beberapa divisi oleh direktur untuk bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing yang 
bertanggung jawab pada direktur. 
Uraian tentang job description di CV. Mayesta Setya Pariwara dapat dilihat 
dibawah ini : 
a. Commissioner/ Komisaris 
Komisaris adalah pemilik perusahaan yang menanamkan sahamnnya untuk 
perkembangan CV. Mayesta Setya Pariwara yaitu Bapak Rosad Wibowo. 
b. Director / Direktur 
Direktur CV. Mayesta Setya Pariwara dipimpin langsung oleh Bapak Rosad 
Wibowo, atau direktur yang memimpin perusahaan sehari-hari yang mempunyai 
wewenang atas aturan perusahaan dan bertanggungjawab terhadap tugas sebagai berikut: 
1) Bertanggungjawab sepenuhnya terhadap perkembangan dan kelangsungan hidup 
perusahaan. 
2) Bertanggungjawab sepenuhnya terhadap kelancaran operasional perusahaan 
secara keseluruhan. 
3) Menetapkan tujuan perusahaan untuk kemajuan perusahaan. 
4) Menetapkan kebijaksanaan dan strategi perusahaan jangka pendek dan jangka 
panjang 
c. Secretary/Sekretaris 
Sekretaris adalah divisi yang bertanggungjawab kepada hal-hal yang menyangkut 
keuangan dan admistrasi yang mempunyai tugas pokok yaitu: 
1) Mengerjakan pekerjaan direktur yang bersifat administratif dan umum agar 
efektif, lancar dan sukses, serta menjalankan tugas lain yang dibebankan. 
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2) Membuat jadwal direktur yang bersifat harian dan mingguan, baik internal 
maupun eksternal. 
3) Bahan product knowledge perusahaan dan selalu mengikuti perkembangannya 
untuk menunjang pekerjaan. 
4) Mengadakan dan mengatur perjanjian pertemuan dengan klien. 
5) Bertanggungjawab kepada direktur atas kelancaran aktifitas pimpinan yang 
bersifat administratife dan umum. 
6) Mengelola menjaga stabilitas dan keamanan keuangan perusahaan 
7) Membuat laporan keuangan per bulan dan pembukuan tahunan. 
8) Melaksanakan penagihan piutang. 
d. Marketing 
1) Menjaga hubungan antara perusahaan dengan klien. 
2) Memasarkan perusahaan dengan mendapat dan memperoleh klien. 
3) Sebagai  mediator antara klien dengan divisi yang ada di perusahaan 
4) Menciptakan account yang telah ditargetkan oleh perusahaan / account director. 
5) Menyiapkan / membuat penawaran setelah koordinasi dengan divisi yang terkait. 
6) Menangani segala hal tentang keinginan dan kepentingan klien berkaitan dengan 
produk yang diiklankan, data dan produk pasar dan gerak kompetitor. 
e. Designer 
Mempunyai tugas pokok yaitu: 
1) Memunculkan ide-ide melalui proses brainstorming dan menciptakan inovasi.  
2) Desain. 
3) Membuat rancangan / layout permintaan klien. 
4) Menjaga orisinalitas desain / art work 
5) Memvisualkan konsep desain. 
6) Bekerjasama dengan marketing untuk menghadapi klien dalam teknis pekerjaan 
suatu produk. 
7) Mempresentasikan konsep iklan. 
 
f. Production dan Outdoor 
Mempunyai tugas pokok yaitu : 
1) Mengelola / menggarap bahan mentah menjadi barang jadi. 
2) Menjaga dan bertanggung jawab penuh terhadap kualitas hasil produksi. 
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3) Mengelola tenaga kerja dengan baik. 
4) Menyediakan lokasi yang strategis dan cocok untuk penempatan media iklan. 
5) Menangani perijinan periklanan. 
6) Menangani perpajakan periklanan. 
7) Mengontrol dalam pemanasangan kontruksi maupun media iklan. 
8) Menerima job retail seperti: billboard, pemasangan umbul, spanduk, dan lain-
lain. 
9) Mengadakan negoisasi mengenai biaya yang berhubungan dengan perijinan, 
pemasangan media iklan dan perpajakan. 
10) Mengadakan hubungan kerjasama dengan biro iklan lain yang berkaitan dengan 
placement. 
Di samping bagian-bagian tersebut di atas, sebagai sebuah persekutuan 
komanditer CV. Mayesta Setya Pariwara tentu juga memiliki karyawan dan tenaga 
penunjang tetapi hanya bersifat sementara. Seperti tenaga pemasangan di lapangan yang 
semuanya ini hanya bersifat sementara karena menyangkut kelancaran mobilitas 
perusahaan. 
CV. Mayesta Setya Pariwara memang sudah mempunyai spesialisasi dalam 
bidang usahannya yaitu dalam media outdoor (media luar ruang) tetapi seiring 
berkembangnya jaman dan teknologi maka dunia periklanan mengalami pembaharuan 
dalam medianya, sehingga dengan meningkatnya kebutuhan klien akan beriklan di dunia 
maya mau tidak mau CV. Mayesta Setya Pariwara membuat pelebaran usaha didalamnya. 
Termasuk media MCA (Mayesta Cyber Acsses) yang diambil oleh CV. Mayesta Setya 
Pariwara sebagai langkah kompetitif di dalam lingkup periklanan, baik lokal maupun 
nasional yang berkembang dengan pesatnya. 
 
3. Sistem Kerja Pembuatan iklan 
 
Sistem kerja di  CV. Mayesta Setya Pariwara dalam menghasilkan karya atau 
pelayanan jasa di bidang periklanan melalui beberapa tahapan yang akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Penemuan Masalah 
1) Informasi Klien 
2) Riset Lapangan 
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b. Penemuan Konsep 
1) Tujuan Pemasaran  6)  Strategi Media 
2) Strategi pemasaran  7)  Rencana Kreatif 
3) Peranan periklanan  8)  Rencana Media 
4) Tujuan periklanan  9)  PresentasI 
5) Strategi kreatif 
c. Pelaksanaan 
1) Persiapan pembuatan iklan 
2) Hubungan dengan media 
3) Produksi 
d. Pasca Produksi 
1) Pemasangan 
2) Perawatan berkala pasca produksi 
Di dalam ruang kreatif inilah, timbul ide-ide baru dari para desainer, hal 
ini tentuu saja didukung dengan berbagai fasilitas dan properti pendukung yang 
ada, seperti: 
a. Buku-Buku dan Majalah Karya Iklan Sebagai Referensi 
Dalam hal ini, buku-buku dan majalah yang berisi karya-karya iklan (dan 
berbagai majalah desain dan periklanan) baik dari dalam negeri maupun luar 





b. Komputer Desain 
Di CV. Mayesta Setya Pariwara, komputer sangat mutlak digunakan, 
karena pegerjaan karya iklan sangat tergantung dengan fasilitas ini. 
Software sangat berperan penting dalam proses penciptaan karya iklan 
adalah sebagai berikut : 
1) Corel Draw 
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Corel Draw digunakan untuk pengolahan dalam lay out dan final artwork 
seperti teks dan image yang akan dijadikan sebuah iklan. 
2) Freehand 
Penggunaan hampir sama dengan corel draw, tetapi freehand digunakan 
tidak mutlak, tetapi hanya saat-saat tertentu saja, misalnya pada saat klien atau 
media yang bersangkutan menginginkan file dibuat dan dikirim dalam software 
ini, biasanya klien yang berasal dari kota-kota besar di luar Surakarta. 
3) Adobe Photoshop 
Adobe Photoshop digunakan untuk me-retouch dan mengaplikasikan 
sebuah image yang akan digunakan nantinya dan untuk mengimport scan image 
dari scanner. 
4) 3Ds Max dan Flash Mx 
3Ds Max dan Flash Mx digunakan pada saat ingin memunculkan sebuah 
tampilan 3 dimensi dari desain 2 dimensi yang sudah selesai dibuat (misalnya 
tampilan 3 dimensi berikut desainnya dari tower sign, branding mobile dan 
sebagainya.) 
5) Page Maker. 
Page maker digunakan untuk membuat kolom-kolom pada masing-masing 
halaman. 
 
4. Kerja Divisi Produksi 
 
Bagian divisi yang mengurus perijinan, pembuatan dan pemasangan iklan  
merupakan tugas keseluruhan bagi divisi produksi. Pada divisi ini dipegang oleh 
seorang kepala divisi yang tugas-tugasnya antara lain menerima pesanan dari 
klien yang pertama adalah mengurus perjanjian-perjanjian sebelum memulai 
produksi. Menurut Bapak Budi Raharjo di dalam mengurus perijinan pada divisi 
produksi ini terlebih dahulu mencari izin di Dipenda, yang berkantor di Balaikota 
Surakarta. Di dalam pengurusan ijin waktunya pun berbeda-beda tergantung pada 
besar kecilnya iklan yang akan dipakai dan letak iklan tersebut dipajang. Untuk 
mengurus baliho dan billboard membutuhkan waktu 2-3 miinggu. Sedangkan 
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yang kecil-kecil seperti panduk, neon box hanya butuh 3 hari. Untuk harga 
perijinan seperti baliho dan billboard itu harganya Rp 280.000,00 per meternya 
itu biasa dipasang di jalan protokol seperti Manahan, Slamet Riyadi. Sedangkan 
untuk spanduk harga perijinan Dipenda senilai Rp 7000,00 per meternya. Setelah 
semua perijinan diurus langkah selanjutnya yaitu pembuatan rangka deangan 
membuat rangka sesuai dengan  bahan yang diminta klien kalau menggunakan 
besi atau alumunium harganya lebih mahal kalau klien menginginkan bahan dari 
triplek dan bambu haganya bisa lebih murah. Setelah itu pembuatan MMT (Multi 
Media Teknologi) yang siap dicetak dengan mengirimkan CD yang berisi file lay 
out yang akan dicetak. Untuk pembuatan cetak dengan mesin digital printing 
dibutuhkan waktu sekitar satu sampai dua hari. Untuk memesan MMT dari luar 
kota seperti Jogjakarta men ggunakan paket kiriman dalam mengirimkan hasil 
prin out bila cetakan MMT tadi sudah selesai maka tahap yang terakhir adalah 
pemasangan. Dalam pemasangan dilakukan setelah rangka yang dibuat tadi 
selesai ditanam di jalan Protokol atau jalan yang akan dipasangi. Di dalam 
pemasangan hasil print out MMT tadi divisi produksi membutuhkan waktu satu 
hari saja dengan membawa lima staf pemasangan total waktu yang dibutuhkan 
dari mengurus perijinan sampai pemasangan print out yaitu satu bulan dengan 
harga per baliho Rp 2000.000,00 begitu pula dengan pemasangan neon box juga 
sama prosesnya hanya waktu perijinan lebih cepat yaitu sekitar 3 hari saja. Karena 
dengan bentuknya yang kecil. Setelah mendapat pemesanan kemudian dari divisi 
produksi juga mengurusi masalah perawatan, yaitu dengan mengganti lampu-




5. Data Perusahaan CV. Mayesta Setya Pariwara 
 
CV. Mayesta Setya Pariwara beralamatan Jl. Kali Kuantan No 5 Rt. 04/10 
Kelurahan Jagalan, Kecamatan Jebres Surakarta 57124  Telp. (0271) 7085665-
655788. Fak.(0271) 655788. Dipimpin oleh Rosad Wibowo. CV. Mayesta Setya 
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Pariwara bergerak di bidang jasa periklanan dan promosi, dengan Surat Ijin Usaha 
Perdagangan (SIUP): No. 517/ 0753/PK/ II/ 2005, Tanda Daftar Perusahaan 
(TDP): No. 11.16.3.74.01474. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP): No. 
02.399.580.6.526.000. Untuk pembayaran produk CV. Mayesta Setya Pariwara 
membuka  rekening di bank antara lain Central Asia, Mandiri, Niaga, BNI. 
Jumlah Karyawan 8 orang yang terdiri dari administrasi 1 orang, produksi 1 
orang, staf produksi 4 orang, marketing 1 orang, staf 1 orang. 
 
6. Daftar Pelanggan CV Mayesta Setya Pariwara: 
 
Daftar pelanggan CV Mayesta Setya Pariwara antara lain yaitu : PT. Bali 
Hai Brewery Indonesia Jakarta, PT. Air Mancur Solo, PT. Gudang Garam .Tbk, 
PT. Esso Oil Indonesia Jakarta, PT. United Oil Jakarta, Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta, Dinas Perpajakan Solo, PT. WISANKA, PT. Danar Hadi 
Solo, Parkway International Hospital Solo, dan CV Mitrajati Sukoharjo. 
 
7. Visi dan Misi Perusahaan CV Mayesta Setya Pariwara 
 
a. Visi  
CV Mayesta Setya Pariwara dalam menjalankan persaingan bisnis di 
bidang periklanan memiliki beberapa visi yaitu: 
1) Menjadi biro iklan yang dapat dipercaya solid dan selalu komit dengan kualitas 
pelayanan. 
2) Menawarkan konsep-konsep kreatif yang diperlukan dalam suatu proses promosi. 
3) Melayani jasa komunikasi periklanan secara terpadu dengan menerapkan stratei 
promosi yang memadukan unsur-unsur dalam promosi dan marketing secara 
efektif dan efisien. 
4) Menciptakan iklim kerja dunia periklanan yang kondusif khususnya di kota 
Surakarta dan sekitarnya. 
5) Mengutamakan hasil kerja yang maksimal. 
b. Misi  
1) Memberikan inovasi dan kemudahan-kemudahan kepada masyarakat dan 
pemerintah dengan pelayanan yang profesional sesuai dengan kemajuan 
teknologi dunia periklanan. 
2) Menawarkan ide-ide kreatif yang berbeda dari pesaingnya. 
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3) Dengan menggunakan bahan-bahan yang berkualitas dapat menghasilakan 
produk yang berkualitas. 
4) Memberi jaminan produk yang berkualitas. 
5) Berusaha menjalin relasi dengan komunukasi yang baik serta harmonis dengan 
para kliennya bahkan menganngap klien sebagai partner sehingga dalam 
menangani sebuah proyek akan ada kesatuan pemikir guna memenuhi kebutuhan 
akan rancang grafis dan periklanan. 
 
8. Lingkup Pelayanan 
 
Bentuk pelayanan yang ditawarkan oleh CV. Mayesta Setya Pariwara 
sebagai badan usaha full service agency meliputi: 
a. Outdoor Service 
Membantu merealisasikan program-program iklan luar ruang. Mulai dari 
perencanaan awal pemilihan lokasi / media yang strategis termasuk pengurusan 
perijinan, pajak, kontrak lokasi sampai dengan produksi dan perawatannya. 
b. Communication 
Menciptakan iklan yang simpel, mampu tampil atraktif, komunikatif dan 
memiliki kekuatan persuasif yang tinggi sesuai dengan target audience yang 
diharapkan. Dalam konteks ini peran desainer sebagai perancang konsep maupun 
eksekusi teknisnya menjadi sangat dominan bahkan bisa disebut sebagai ‘roh’ dari 
sebuah biro iklan. 
c. Media Placement. 
Membantu klien dalam merencanakan maupun merealisasikan program-
program promosinya melalui media Print Ad : koran, majalah, brosur, poster, 
pembuatan logo perusahaan (Corporate Identity), company profile, packaging, 




Uraian tentang lingkup pelayanan di CV. Mayesta Setya Pariwara adalah 
sebagai berikut: 
a. Iklan untuk Media Luar Ruangan (Outdoor Advertising) 
Iklan untuk media luar ruangan meliputi: penempatan dan perijinan iklan. 
Beberapa lokasi baliho dan billboard yang strategis di lokasi Surakarta dan Jawa 
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Tengah (Misalnya Surakarta, Semarang, Yogyakarta, Purworejo, Magelang, 
Karanganyar, dan Wonogiri). 
CV. Mayesta Setya Pariwara juga melayani penempatan dan perijinan iklan non 
permanen (baliho, neon box, spanduk, umbul-umbul, shop blind) di Jawa Tengah 
khususnya Surakarta. Adapun contoh dan spesifikasi produk-produk CV. Mayesta Setya 
Pariwara yang ditawarkan adalah sebagai berikut: 
1) Billboard 
Billboard adalah salah satu jenis produk promosi outdoor dengan bentuk yang 
besar. Penempatannya yang strategis terutama di jalan-jalan arteri memungkinkan para 
pengguna jalan untuk melihat langsung dan mengenali produk yang ditawarkan hanya 
dengan sekali pandang (eye catching). 
Ukuran 5 m x 10 m x ½ sisi, kontruksi single pole / multi rangka, panel 
aluminium 1mm, service meliputi sewa lahan, pajak iklan, lampu, visual, perawatan 
billboard. Billboard dibagi menjadi beberapa jenis yaitu: 
a) Front Light 
Front light yang penerangannya di depan media tersebut menghadap ke arah 
muka media. 
 
Gambar 2. Front Light 
(Dokumentasi oleh Wendy D: 2006) 
b) Back Light 
Back light hampir sama dengan neon box, penerangannya menggunakan lampu 
dalam kotak billboard tersebut. 
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Gambar 3. Back Light 
(Dokumentasi oleh Halim K: 2006) 
 
c) Trivision 
Trivision mempunyai tiga visual yang berbeda yang dapat berubah sesuai dengan 
waktu yang diatur. 
 
Gambar 4. Trivision 






d) Jembatan Penyeberangan. 
Billboard yang terletak disisi samping pada jembatan penyeberangan. 
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Gambar 5. Jembatan Penyeberangan 
(Dokumentasi oleh Wendy D: 2006) 
 
e) Bando Jalan 
Billboard ini berupa bando jalan yang melintang dari pada sebuah jalan dengan 




Gambar 6. Bando Jalan 







Miniboard adalah salah satu jenis produk promosi outdoor dengan ukuran yang 
tidak terlalu besar dibanding dengan billboard. Penempatannya yang strategis terutama di 
jalan-jalan raya dan jalan arteri  
Media ini menampilkan produk atau sebuah perusahaan, karena bentuknya tidak 
terlalu besar maka penempatannya bisa dilakukan di mana saja selama memenuhi ijin dari 
pihak yang terkait. 
 
Gambar 7. Miniboard 
(Dokumentasi oleh Halim K: 2006) 
 
3) Neon Box. 
Merupakan salah satu Produk Promosi outdoor, tetapi dapat ditempatkan didalam 
ataupun diluar ruangan. Sarana Promosi ini terlikat menarik dimalam hari dikarenakan 
sistem pencahayaan tetapi terlihat jelas juga disiang hari.secara teknis berupa kotak yang 
mempunyai sejumlah neon yang ditutupi dengan cover yang bersifat tembus pandang 
sehingga disebut dengan tekhnik pencahayaan dari belakang cover atau back light. 
Bentuk dan ukurannya bervariasi. Penempatan dapat menempel pada bangunan 
atau menggunakan tiang penyangga. Tiap m² terdiri dari 3-5 buah neon (5 trafo). 
Media dasar yang digunakan adalah acrilyc, yaitu suatu material yang terbuat dari 
sejenis mika yang agak tebal  dan tembus sinar dari dalam. Disebut neon box kecil karena 
ukuran panjang dan lebarnya toidak lebih dari 2,5 meter untuk membuat neon box yang 
berukuran lebih besar dari 2,5 meter tidak bisa karena panjang dan lebar sebuah acrilyc 
maksimal adalah 2,5 meter. 
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Gambar 8. Neon  Box 
(Dokumentasi oleh Halim K: 2006) 
 
4) Shop Sign 
Board yang berisi materi yang menampilkan nama dari perusahaan atau toko dan 
ditempatkan menempel di depan bangunan tersebut. Ukuran dan bentuk bervariasi. 
Panjang board biasanya disesuaikan dengan panjang bangunan yang akan ditempati oleh 
board tersebut. 
 
Gambar 9. Shop sign 
(Dokumentasi oleh Halim K: 2006) 
5) Sign Board (Arrow Sign) 
Berfungsi sebagai penunjuk arah atau lokasi dari iklan yang ditampilkan, dengan 
demikian diharapkan masyarakat dapat mengetahui arah atau lokasi yang dituju.  
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Board ini mempunyai ukuran yang bervariatif dan materi yang ditampilkan 
adalah logo, dan produk dari perusahaan tersebut beserta dengan alamat atau jarak 
tempuh dari arrow sign tersebut berada. 
 
Gambar 10. Sign Board 
(Dokumentasi oleh Halim K: 2006) 
 
6) Tower Sign 
Board yang menampilkan materi nama dari perusahaan atau toko biasanya 
ditempatkan didepan bangunan tersebut dan juga mengunakan tiang penyangga yang 
mempunyai ketinggian yang cukup. Agar konsumen dapat mengetahui tempat tersebut. 
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Gambar 11. Tower Sign  
(Dokumentasi oleh Halim K: 2006) 
 
b. Media dalam Ruangan dan Media Cetak (Indoor Advertising) 
Media dalam ruangan dan media cetak meliputi pembuatan cetak poster, pamflet, 
leaflet dan juga pemesanan ekspand kit yang berupa roller banner, twin banner, x banner, 
y banner, dan back wall.  
 
 
Gambar 12. In door (Banner)  
(Dokumentasi oleh Halim K: 2006) 
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D. Peralatan dan Bahan yang digunakan dalam Pembuatan Iklan Outdoor 
dengan Digital Printing di CV Mayesta Setya Pariwira. 
  
Pada dasarnya dalam setiap pembuatan produk, desainer tidak terlepas dari 
adanya pemilihan bahan dan penggunaan peralatan, demikian juga dalam pembuatan 
iklan outdoor dengan digital printing, selain menguasai peralatan dibutuhkan juga 
keahlian dan ketrampilan dalam mengoperasikan peralatan.  Agar bahan dan peralatan 
yang digunakan dalam pembuatan iklan outdoor dengan digital printing lebih jelas maka 
dijelaskan satu persatu. 
1. Bahan 
Bahan merupakan zat atau benda yang berasal dari mana sesuatu dapat dibuat 
darinya, atau barang yang dibutuhkan untuk membuat sesuatu. Bahan yang digunakan 
untuk mencetak produk outdoor digital printing meliputi: MMT (Multi Media Teknologi) 
dengan jenis flex dan tinta CMYK dengan 6 warna 
a. MMT (Multi Media Teknologi) dengan Jenis Flex 
Flex adalah suatu jenis bahan prinout yang tahan terhadap panas dan hujan MMT 
mempunyai beberapa jenis yaitu : 
1) Bahan out door  
Bahan out door bersifat front light (yang dapat disorot dari depan), back light 
(dapat disorot dari dalam). Bahan-bahan flex ini mempunyai bermacam-macam merek 
(sky flex, pana flex, coly brite) merek-merek tersebut khusus untuk bahan front light dan 
back light .  Ada pula merek dari Cina antara lain back light NV flex ultima, back light, 
hey light 5500, back ligth K flex. Merek-merek tersebut adalah untuk membuat billboard, 
baliho, neon box.  
2) Bahan in door 
Bahan in door ini tidak tahan dengan cuaca panas dan hujan karena hanya 
berfungsi di dalam ruangan saja. Merek-merek bahan in door antara lain avery mpl vinyl 





Gambar 13.  MMT Jenis Flex 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
b. Tinta DGI  
Tinta yang digunakan dalam membuat cetak digital printing adalah sebuah tinta 
khusus DGI/infinity yang mempunyai warna CMYK (Cyan, Magenta, Yellow, Black) 
Light Cyan dan Light Magenta yang nantinya dimasukkan dalam sebuah tabung. Tabung 
tersebut dihubungkan melalui selang-selang ke mesin digital printing. Satu tabung berisi 
3 liter tinta dengan satu warna dengan harga per warna Rp 600.000,00 dan dapat 
digunakan sampai 10 lembar cetakan dengan ukuran 3,66m x 4,88m. 
 
  
Gambar 14.  a.  Tinta Eco Solvent  b. Tinta Solvent Based 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
 
 











Peralatan adalah sesuatu media pembuat atau perantara yang dapat digunakan 
untuk membentuk barang atau produk menjadi barang jadi. Peralatan yang digunakan 
dalam mencetak digital printing terdiri dari 2 jenis yaitu peralatan hardware dan 
software. 
a. Peralatan Hardware  
Peralatan hardware terdiri dari sebuah komputer dan 3 jenis mesin yang nantinya 
dihubungkan dengan kabel USB seperti menghubungkan komputer dengan printer biasa. 
Mesin yang digunakan untuk mencetak digital printing adalah : 
1) Solvent Based.  
Solvent based menggunakan tinta berbahan dasar minyak outdoor yang 
diproduksi oleh 3 negara dengan merek yang berbeda  yaitu : 
a) Cina dengan merek infinity, callanger 
Infinity, callanger mempunyai ukuran mesin 1,8/ 2,5/ 3.2/ 5 m, memakai head 
jenis xaar dari Inggris. Menggunakan tinta CMYK dengan 6 warna, resolusi (ketajaman 
warna) untuk 200 x 1000 dpi, ketahanan bahan warna 6 – 12 bulan.  
b) Korea dengan merek DGI 
DGI mempunyai ukuran 1,8/ 2,5/ 3.2/ 5 m, memakai head jenis xaar dari Inggris. 
Menggunakan tinta CMYK dengan 4 warna, resolusi (ketajaman warna) untuk 200 x 
1100, ketahanan bahan warna 1-2 tahun. 
c) USA dengan merek Spektra 
 
Gambar 15.  a. callanger  b. Mesin DGI 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
2) Water Based 
3) Water based menggunakan tinta berbahan dasar air. Water based digunakan 
untuk membuat produk indoor. Ciri water based menggunakan merek epson, 
cannon, XP dengan ukuran 0,9/1/1,2 m. Medium produk berbahan papper/semi 




Gambar 16.  a. Roland   b.  Cannon 
 (Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
4) Eco Solvent 
Eco solvent gabungan antara mesin solvent based dan water based. Eco solvent 
menggunakan print head yang diambil dari water base tetapi untuk tinta diambil dari 
solvent based. 
Eco solvent mempunyai resolusi mencapai 1440 dpi, biasa digunakan untuk cetak 
outdoor / indoor, bahan untuk mencetak menggunakan papper, rusto, dan photo papper. 
Ada beberapa merk eco solvent yaitu mesin mimaki, roland memakai tinta light 
solvent dan mutoh memakai tinta mild solvent. 
Mesin eco solvent merek roland tidak ada ukuran yang pasti, tetapi memakai 
ukuran high quality, memakai print head merk epson (up to 1440 dpi ). 
 
Gambar 17.  a.  Mimaki   b.  Roland 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
b. Peralatan  Software 
Peralatan software yang digunakan dalam membuka file di dalam komputer yang 
dihubungkan dengan mesin cetak digital printing adalah photoshop dan corel draw, 
selain itu ada juga yang menggunakan rip software mempunyai keunggulan yaitu lebih 
efisien, menggunakan mesin DCI (artist Rip v 9.0) pengiriman file cetak tidak harus 





menggunakan mesin solvent based dengan merek infinity, maintep. Mesin eco solvent 
menggunakan merek roland (roland versi work ICM). 
 
E. Proses Pembuatan Iklan Outdoor dengan Digital Printing 
Proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing diawali dengan 
mempelajari finished layout, menyiapkan alat dan bahan, proses printing/mencetak, 
proses pemasangan printout.  
Dalam proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing penulis 
mengambil 2 contoh yaitu proses pembuatan billboard dan neon box. 
1. Proses Pembuatan Billboard 
Tahap-tahap pembuatan billboard dan baliho dengan teknik digital printing yaitu 
mempelajari finished layout, menyiapkan alat dan bahan, proses printing/mencetak, 
proses pemasangan printout. 
a. Mempelajari Finished Layout 
Seperti dalam teknik pembuatan billboard dengan teknik airbrush, dalam teknik 
digital printing juga dilakukan tahap mempelajari finished layout yang dterima dari klien, 
tetapi dalam pembuatan iklan outdoor dengan digital printing dari desainer tidak hanya 
menerima finished layout berupa print out desainnya saja melainkan juga dalam bentuk 
file yang disimpan dalam CD (Compact Disk). 
 
 
Gambar 18.  Mempelajari Finished Layout 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
 
b. Menyiapkan Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk billboard adalah satu lembar 
MMT dengan merek flex dengan ukuran 4 m x 8 m ditambah lagi untuk pemasangan 10 
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cm. MMT dengan merek flex merupakan jenis bahan printout yang tahan panas dan 
hujan, yang bentuknya seperti lembaran kain yang tebal berwarna putih licin. 
Alat yang digunakan dalam pembuatan produk billboard adalah solvent based. 
 
Gambar 19.  Menyiapkan Bahan dan Alat 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
 
c. Proses Printing 
Teknik digital printing tidak perlu dilakukan proyeksi untuk menentukan 
perbandingan yang tepat dengan besar sesungguhnya. Semua telah diatur menggunakan 
komputer pada saat pembuatan desain, jadi ketepatan perbandingan tidak perlu diragukan. 
Setelah proses pembuatan desain selesai, kemudia disimpan dalam bentuk file dalam CD 
(Compact Disc). 
Dari CD tersebut selanjutnya dibawa ke studio digital printing untuk dicetak. 
Proses pencetakannya sudah canggih, seperti mencetak foto tetapi tidak menggunakan 
film. Mesin cetak digital bekerja secara otomatis dengan sistem komputer mesin yang 
digunakan yaitu solvent based.  
Produk billboard dicetak dengan cara : 
1) Hidupkan mesin solvent based dalam keadaan switch on sebelum mulai mencetak 
billboard kondisi mesin solvent based terlebih dahulu di warming up atau dipanaskan 
selama 30 menit atau 60 menit. Jadi setelah mesin sudah hidup dan mulai panas 
selama waktu yang ditentukan maka segera bisa mencetak. 
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Gambar 20.  Menghidupkan Mesin 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
 
2) Bahan yang berupa MMT dengan merek flex dimasukkan ke dalam mesin solvent 
based pada bagian belakang dengan cara paling ujung dimasukkan ke dalam head 
(bagian yang berisi warna-warna tinta sekaligus yang mewarnai bagian bahan MMT 
di dalam mesin). 
3) Masukkan file yang berupa CD yang berisi desain billboard ke dalam komputer, 
setelah terhubung melalui kabel USB dengan mesin dan siap dicetak, setelah itu 
sebelumnya dalam tombol pengaturan warna diubah ke RGB bukan CMYK agar 
hasil cetakan nanti warnanya dapat sesuai dengan desainnya.dan diatur kalibrasi 
warnanya 3, 2, 3 juga pada fill 5 x 10 = 300 mg. 
4) Mulai mencetak dengan menekan tombol print, setelah mesin solvent based di 
warming selama 30 menit dalam proses pencetakan ini durasi waktu yang diperlukan 
masing-masing cetakan berbeda tergantung pada DPI  yaitu 200 x 1200 yang telah 
disesuailan untuk mencetak billboard perlu diketahui bahwa pada hasil cetakan 
lembaran pada awal akan hilang 20 cm karena terjadi kalibrasi warna dan pada tepi-
tepi lembaran akan diberi sisa 10 cm untuk menempelkan pada rangka dengan kawat 
pengikat. Pada hasil cetakan pada mesin solvent based hasil tinta warnannya akan 
meresap ke dalam bahan MMT hingga menjadi satu dan inilah salah satu kelebihan 
dari mesin solvent based dibandingkan dengan mesin cetak digital yang lain sehingga 
hasil ini tahan cuaca dan juga tahan dalam waktu hingga 3 tahunan lebih. 
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Gambar 21.  Proses Pencetakan  
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
 
Mesin cetak digital tersebut sanggup memproduksi billboard yang panjangnya 
lebih dari 10 meter. Dan hasilnyapun sama persis dengan desain yang dibuat, proses 
pembuatannyapun lebih cepat, dan ketahanan cuacapun bisa bertahan sampai lima 
tahun.apabila ukuran billboard yang akan dipasang sangat besar maka pencetakan 
dilakukan dengan sambungan, yaitu menyambung lembaran flex dengan sebuah alat 
seeming machine. Proses tersebut dinamakan proses seeming.  
  
Gambar 22.  Proses printing Dilihat dari Dalam Mesin 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
 
d. Proses Pemasangan Print Out 
Pada proses pemasangan printout yang dipersiapkan adalah plat alumunium 
dengan ukuran 4 x 8m , dan besi galvanum yang berdiameter 16 dim dengan tinggi 10 m 
yang berfungsi untuk membuat kerangka. 
Untuk pemasangan printout yang berupa MMT (Multi Media Tecnology) pada 
media ini yaitu dengan cara menempelkan hasil printout tadi dengan cara dilubangi 
tepiannya terus diikatkan pada media dengan kawat. Cara pengikatannyapun harus kuat 
dan rata agar hasil billboard dapat terlihat dengan jelas, sekaligus agar mudah dalam 
pemasangan dan pembongkarannya. 
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Gambar 23.  Baliho Siap Dipromosikan 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006) 
 
 











Bagan 5.  Proses Pembuatan Billboard 
2. Proses Pembuatan Neon Box 
Proses pembuatan neon box dibagi menjadi dua teknik yaitu teknik acrylic 
dan teknik digital printing. 
Mempelajari finished layout Menyiapkan bahan dan alat 
Proses printing  
Proses pemasangan printout  
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c. Tahap pembuatan neon box dengan teknik digital Printing yang pertama yaitu 
mempelajari finished layout, mempersiapkan bahan dan alat, pemasangan media pada 
kerangka,. 
1) Mempelajari Finished layout 
Setelah finished layout desain disetujui maka dari desainer diserahkan pada 
bagian produksi untuk dibuat menjadi bentuk jadi, dan finished lay out tersebut telah 
menjadi dua bentuk, yaitu dalam bentuk printout dan file yang disimpan dalam CD. 
2) Menyiapkan bahan dan alat  
Bahan yang digunakan adalah satu lembar MMT jenis Flex yang bersifat back 
light yaitu dapat menyala bila disorot lampu dari dalam, dengan ukuran yang telah 
disediakan seperti contohnya 1 x 2 m.. 
Setelah itu menyiapkan mesin digital printing yang bisa digunakan untuk 
mencetak Neon Box, yaitu dengan mesin eco solvent yang dihubungkan dengan sebuah 
komputer. 
 
Gambar 24.  Mesin eco solvent 
(Dokumentasi oleh Rosad Wibowo: 2006)  
3)  Proses printing 
Prosesnya sama dengan pencetakan billboard hanya mesin yang  sebelum media 
dipasang pada kerangka yang terbuat dari besi, lampu neon di-setting terlebih dahulu 
pada tengah-tengah kerangka untuk memberikan efek sinar dari dalam.  
4) Pemasangan Flex Back Light  pada Media  
Kemudian media yang berupa MMT jenis Flex tersebut ditempel dengan 
menggunakan blind rivet pada setiap tepinya. Pada bagian sisi atas, bawah, kiri dan kanan 
ditutup dengan alumunium profile untuk melindungi lampu neon yang ada didalamnya. 
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Gambar 25.  Neon Box Digital Printing 
(Dokumentasi oleh Halim Kusuma: 2006) 
 
 





















F. Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Solusinya dalam Proses 
Pembuatan Iklan Outdoor dengan Digital Printing  
di Biro Iklan Mayesta Pariwara Surakarta 
 
Mempelajari finished layout Menyiapkan bahan dan alat 
Proses printing  
Proses pemasangan printout  
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Dalam setiap proses akan terdapat unsur-unsur yang menghambat dan 
mendukung proses tersebut, begitu juga dengan CV. Mayesta Setya Pariwara, dalam 
memajukan mutu atau kualitas serta kuantitas hasil produk desain dan waktu merupakan 
hal yang sangat penting, adanya desain selain berfungsi sebagai rancangan juga dapat 
dilihat bagaimana kreatifitas seorang desainer. Begitu pula dengan waktu sangat 
mempengaruhi kepercayaan klien sebuah perusahaan. Dalam proses pembuatan iklan out 
door dengan digital printing, di CV. Mayesta Setya Pariwara dipengaruhi oleh dua hal, 
yaitu faktor yang menghambat dan mendukung proses pembuatan iklan out door dengan 
digital printing CV. Mayesta Setya Pariwara.  
 
1. Faktor Penghambat Proses Pembuatan Iklan Out Door dengan Digital Printing 
CV. Mayesta Setya Pariwara 
a. Lokasi 
Lokasi Perusahaan yang strategis adalah lokasi yang mudah dijangkau dan dapat 
dilihat dengan mudah oleh khalayak umum. Dalam mendirikan perusahaan terutama dari 
segi lokasi pemilik perusahaan mendirikannya kurang terjangkau oleh masyarakat umum 
sehingga di dalam mempromosikan perusahaan kurang dikenal. Menurut Bapak Budi 
Raharjo bahwa “Memang lokasi di CV Mayesta Setya Pariwara ini kurang strategis 
karena terletak di daerah pemukiman penduduk tepatnya di Jl. Kali Kuantan No 5 Rt 
04/Rw10 Kelurahan Jagalan + 100 m dari Jl. Ir. Sutami 36 A. Lokasi yang strategis sudah 
ditempati perusahaan-perusahaan besar dan ada rencana untuk memindahkan lokasi 
kantor ke daerah yang lebih strategis”  
Dewasa ini di kota Surakarta bermunculan biro-biro iklan yang bidangnnya sama 
dengan CV Mayesta Setya Pariwira Sehingga secara tidak langsung juga merupakan 
faktor penghambat bagi proses promosi dan proses pembuatan iklan out door dengan 
digital printing. 
Menurut salah seorang karyawan CV Mayesta Setya Pariwara bahwa Lokasi 
peletakan produk iklan juga mempengaruhi proses menghambat yaitu sebagai contoh dari 
pihak pemerintah kota dalam membagi letak-letak iklan yang berdiri di tepi-tepi jalan 
kurang tegas dan kadang masing-masing produk saling menutup-nutupi papan iklan dan 
ada pula yang rusak ataupun hilang sehingga membuat tidak indahnya tata kota dan 
menimbulkan pandangan yang kurang sedap.  
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b. Faktor Pemkot Surakarta 
Pada urut-urutan proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing yang 
pertama adalah mengurus perijinan Pemerintah Daerah Kota Surakarta dan mencari 
lokasi yang akan dipasangi iklan tersebut. didalam pengurusan proses mencari ijin 
didalam kantor selalu memakan waktu yang lama karena dari pihak pemerintah dalam 
melayani selalu meggunakan prosedur yang bertele-tele dan selain itu pada harga jual 
lahan yang terlalu mahal pada lokasi-lokasi yang strategis sehingga hanya perusahaan-
perusahaan raksasa saja yang mampu membelinya. Tetapi pada kenyataannya pihak 
Pemerintah Daerah Kota Surakarta tidak mematuhi peraturan yang telah dibuat mereka 
sendiri. Sebagai contohnya Pemerintah Daerah Kota Surakarta telah membuat sistem 
lelang bagi perusahan-perusahaan periklanan yang bisa membayar dengan harga besar 
akan menempati lokasi yang strategis. Selain itu dari pihak pemerintah kota yang 
mengurusi pembagian jadwal pemasangan iklan waktunya lama 
Menurut bapak Rosad Wibowo  
“Dalam proses pembuatan iklan outdoor sebelumnyakan harus ke pemerintah 
kota Surakarta untuk mengurus perijinan lokasi e... malah dalam prakteknya 
pemerintah kota Surakarta yang berkantor di balai kota itu malah tidak 
konsisten utowo curang karena telah melanggar peraturan yang ditetapkannya 
sendiri seperti contohnya pemerintah kota lebih menerapkan sistem lelang 
kepada para produsen yang ingin memakai lokasi yang strategis dengan harga 
perijinan yang sangat mahal, sehingga hanya perusahaan-perusahaan yang 
bermodal banyak memenangkan lelang tersebut”. 
 
Dalam mengurus proses perijinan di divisi produksi harus datang ke kantor 
pemerintah kota Surakarta namun dalam kenyataannya Pemerintah Daerah tidak 
konsisten karena hanya perusahaan-perusahaan yang membayar biaya besar yang dapat 
menggunakan lokasi-lokasi yang strategis yang telah ditawarkan pemerintah kota 
Surakarta dengan harga yang tinggi. Melihat keadaaan tersebut memang dari pihak 
pemerintah kota telah melakukan kecurangan terhadap peraturan-peraturan yang dibuat 
mereka sendiri oleh karena dari pihak pemerintah kota perlu diberikan kritikan dan 
masukan agar di dalam memberikan keputusan lebih bijaksana sesuai dengan komitmen 
yang ditetapkanya. Agar biro-biro iklan di kota Surakarta dapat tetap eksist di kota 
Surakarta. 
 
c. Faktor Alat 
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Dalam usaha pembuatan iklan out door dengan digital printing di biro iklan 
Mayesta Setya Pariwara membutuhkan peralatan-peralatan seperti mesin cetak digital 
printing yang harganya sangat mahal. Oleh sebab itu dalam mengembangkan usahanya 
Mayesta Setya Pariwara masih menyewa mesin tersebut. Mayesta Setya Pariwara 
menyewa mesin digital printing di spektrum Yogyakarta dengan biaya Rp 
500.000/minggu. 
Menurut kepala Divisi Produksi  
“Bahwasanya pada biro iklan kami belum mempunyau alat mesin digital printing 
sendiri karena harga per mesin sangatlah mahal yaitu antara 500 juta – 1 
milyaran rupiah jadi untuk mencetak digital printing biro iklan kami menyewa 
alat yang bekerjasama dengan biro iklan lain yang mempunyai alat sendiri 
dengan biaya sewa antara 500 ribu sampai 1 juta rupiah”. 
 
Setelah ada usaha untuk menyewa alat-alat mesin cetak digital di Mayesta Setya 
Pariwara yang sebelumnya hanya menyewa saja untuk kedepannya usahakan untuk 
mempunyai alat sendiri agar dalam proses pembuatan dapat dikerjakan dengan tepat 
waktu dan dengan biaya yang tidak terlalu tinggi.  
 
d. Faktor Modal  
Menurut Bapak Rosad Wibowo Setiap mendapatkan pesanan produk CV 
Mayesta pariwara selalu mengambil keuntungan 20%, setiap mendapat pesanan dari 
pihak perusahaan mendapatkan uang muka dari pemesan sebanyak 50% dari harga 
masing-masing produk. Untuk membuat modal biaya produksi pihak perusahan 
mengeluarkan 70% dari harga masing sebuah produk. Sedangkan yang membuat modal 
di Perusahaan CV Mayesta Pariwara agak terhambat adalah dari pihak pemesan dalam 
melunasi sisa kekurangan uang muka agak lama, padahal biaya tersebut dibutuhkan 
dalam membuat produk dari pemesan yang lain dan inilah yang menjadi salah satu 
penghambat di CV Mayesta Pariwara dalam membuat produk, sedangkan yang bertugas 
menagih kekurangan uang tersebut adalah dari bidang  administrasi dan keuangan. 
Sebagai contoh ada seorang konsumen yang memesan satu buah baliho yang 
harga nya Rp2.000.0000, pemesan tersebut memberikan uang muka sebesar 50% atau Rp 
1000.000, sedangkan dari pihak biro iklan menghabiskan biaya produksi sebesar 
Rp.1.600.000, namun setelah beberapa lama barang sudah didapat pihak pemesan, dari 
pihak pemesan dalam melunasi sisa uang muka jangka waktunya agak lama, padahal 
uang tersebut akan digunakan lagi dalam biaya produksi dari pemesan yang lain.dan 
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itulah salah satu faktor yang menghambat.begitu penuturan Ibu Hetty Nuriyana karena 
beliau juga bertugas sebagai penagih di perusahaan-perusahaan yang belum melunasi 
uang muka.  
 
e. Kompetisi Harga 
Dalam memberikan harga produk atau Price List untuk masing masing-masing 
perusahaan berbeda-beda, menurut direktur  CV Mayesta Pariwara inilah salah satu faktor 
penghambat, karena dari masing-masing perusahaan berbeda-beda dalam mengambil 
keuntungan produknya, kadang bila kondisi pasar sedang sepi ada juga perusahaan-
perusahaan yang mengambil keuntungan sampai 5 %, dan inilah yang bisa menjatuhkan 
harga di pasaran pada perusahaan-perusahaan yang mengambil untung  harga standar. 
Menurut seorang informan  
“kalo mas ketahui yang sebenarnya bahwa sebagian pemilik biro iklan dikota 
surakarta ini saling bersaing untuk mendapatkan keuntungan meskipun hanya 
sedikit sekali bagi mereka yang penting mendapatkan untung walaupun itu 
membuat harga-harga dipasaran tidak normal, apalagi pada masa krisis 
advertising sekarang ini”. 
 
Dan inilah salah satu faktor yang menjadikannya turunnya harga produk iklan 
dan alat-alat pembuat produk. Seharusnnya dari semua perusahaan iklan mengadakan 
perjanjian dan kesepakatan tentang harga-harga produk iklan ang ditawarkan 
dipasaran.sehingga tidak terjadi penurunan keuntungan dari masing-masing perusahaan 
iklan.  
 
2. Faktor Pendukung Proses Pembuatan Iklan di Biro Iklan CV. Mayesta Setya 
Pariwara 
a. Media Promosi 
Dalam mengembangkan promosi direktur CV Mayesta Setya Pariwara membuat 
jaringan-jaringan media promosi melalui berbagai media seperti media cetak dan internet, 
oleh sebab itu CV. Mayesta Setya Pariwara dapat mudah dikenali dan mudah dicari oleh 
konsumen.Begitu menurut Direktur CV Mayesta Setya Pariwara seperti contohnya 
dengan membuat iklan di surat kabar, dengan membuat Website, membuat pamflet-
pamflet dan melalui pemasaran di toko-toko dan instansi-instansi di kota Surakarta.  
Menurut seorang informan  
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“Yang pasti salah satu pendukung dari biro iklan kami dalam pembuatan iklan 
adalah media promosi dan itu sangatlah penting dalam memberikan informasi 
pada masyarakat yang akan menggunakan jasa kami ini, yaitu dengan 
menggunakan media-media elektronik dan media masa” 
 
Selain memakai media seperti diatas menurut salah seorang karyawan CV 
Mayesta Setya Pariwira bagiam administrasi mengatakan bahawa dalam mempromosikan 
dan menawarkan produk-produknya di CV Mayesta Setya Pariwara juga mendatangi 
perusahaan-perusahaan dengan menawarkan produk-produknya.  
Jadi memang media promosi sangatlah mendukung dalam mengembangkan perusahan 
agar dapat mendapatkan klien. Disamping melalui media promosi di CV Mayesta 
Setya Pariwara juga berbeda dengan biro-biro iklan yang lain yaitu mengenai harga 
produk yang  tidak terlalu mahal dan mudah dijangkau oleh kalangan konsumen kelas 
atas seperti perusahaan-perusahaan besar dan konsumen kelas menengah dan kecil 
seperti pedagang-pedagang kaki lima ,pedagang grosir dan konsumen umum yang 
ingin mengiklankan produknya yang berupa Baliho, spanduk, shop banner, neon box 
dll. 
 
b. Skill (Ketrampilan). 
Skill atau kemampuan dalam mengelola dan menjalankan mesin cetak digital 
Printing yang dimiliki pimpinan perusahaan membuat biro iklan CV Mayesta Setya 
Pariwara dapat mengatur manajemennya secara baik. Pimpinan CV Mayesta Setya 
Pariwara juga menguasai pengoperasian mesin cetak digital printing dan mengetahui 
seluk-beluknya. Sehingga dalam membedakan kualitas sudah teruji. Dapat dibuktikannya 
bahwa Bapak Direktur CV Mayesta Setya Pariwara pernah bekerja di sebuah biro iklan 
yang kecil dan sebuah perusahaan iklan yang terbesar di kota Surakarta, yaitu PT. Netra 
Setya dan beliau juga mengetahui seluk beluk dan pengoperasian mesin cetak digital 
printing.   
Menurut seorang informan  
“Bapak rosad adalah seorang direktur yang mempunyai kemampuan dalam 
mengelola sebuah perusahaan , disamping itu beliau juga dapat menjalankan 
berbagai macam mesin digital printing dan mengetahui seluk beluk pencetaan 




Dari keterangan diatas jelaslah bahwa kemampuan atau skill adalah salah satu 
media pendukung dalam proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing dibiro 
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iklan Mayesta Setya Pariwara, kiarena dengan mempunyai sebuah pengalaman yang tidak 




CV Mayesata Pariwara yang diteliti penulis terdapat faktor-faktor penghambat 
dan pendukung dalam pembuatan proses iklan out door dengan digital printing, 
hambatan-hambatan tersebut menurut penulis memang harus diselesaikan dengan melihat 
faktor-faktor yang mendukung. Selanjutnya hambatan-hambatan seperti: lokasi, yaitu 
karena melihat kondisi perusahaan yang sulit dijangkau oleh masyarakat umum dan juga 
mempengaruhi dalam kegiatan promosi perusahaan, faktor pemkot Surakarta yaitu pada 
kenyataannya pihak pemerintah lebih memilih perusahaan-perusahaan besar yang bisa 
membayar lebih besar demi mendapat keuntungan dari pemerintah kota Surakarta, faktor 
alat  karena harga dari mesin-mesin digital printing sangat mahal maka dari biro iklan 
yang tidak besar lebih memilih jasa persewaan mesin. Faktor kompetisi desain yaitu dari 
semua desainer yang ada di kota Surakarta saling berlomba-lomba dalam memikat 
konsumen untuk memilih selera desain yang bagus. Faktor modal karena di perusahaan 
perputaran modal yang dipakai agak tersendat karena dari pihak pemesan dalam melunasi 
biaya produksi ada yang tidak tepat waktu jadi dari pihak perusahaan harus menagih 
terlebih dulu. Maka dari penulis ingin mencari pemecahan dengan memberikan saran-
saran seperti:  
a. Mengoptimalkan promosi perusahaan untuk meyakinkan lokasi yang strategis. 
Dengan mengadakan promosi yang menyeluruh ke semua bidang dengan cara 
mempromosikannya lewat media-media cetak maupun elektronik seperti koran, 
majalah, internet, televisi, dan radio. Selain itu faktor lokasi yang kurang strategis 
karena jauh dari kota harus dilakukan pemindahan lokasi yang lebih strategis yaitu 
dekat pusat kota Surakarta seperti di Jl. Slamet Riyadi maupun di pinggir jalan yang 
lokasinya dekat dengan khalayak ramai. 
b. Perjanjian dengan konsumen lebih ketat. 
Jadi dari pihak perusahaan iklan harus mengadakan kontrak perjanjian seperti 
membuat surat perjanjian hitam di atas putih yang diberi materai dengan pihak 
konsumen karena selama ini CV Mayesta Setya Pariwara hanya secara lesan dari 
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mulut ke mulut. Maka dengan adanya proses tersebut di atas transaksi dapat berjalan 
dengan lancar.  
c. Mengusahakan diadakannya peralatan-peralatan mesin digital. 
Dengan menambah atau membeli peralatan mesin cetak digital printing yang 
harganya lebih murah tetapi mempunyai kualitas bagus maka dapat menghasilkan 
produk advirtising secara mandiri dan dapat memenuhi pesanan para klien dengan 
waktu yang cepat. 
d. Memberikan kritikan kepada pemerintah daerah melalui wakil-wakil rakyat agar 
tidak lagi mengadakan pelelangan harga pajak iklan kepada biro-biro iklan di kota 
Solo. 
e. Perjanjian dengan antar perusahaan iklan 
Agar tidak terjadi jatuhnya harga produk dipasaran maka dari masing-masing 





























a. media promosi, 




b. Faktor pemkot Surakarta 
c. Faktor alat  
d. Faktor modal  























a. Mengoptimalkan promosi perusahaan. 
b. Adanya penambahan modal.. 
c. Mengusahakan diadakannya peralatan-peralatan 
mesin digital. 
d. Memberikan kritikan kepada pemerintah daerah 









Berdasarkan analisa pada bab IV, maka penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai  berikut: 
1. Latar Belakang Didirikannya CV. Mayesta Setya Pariwara  
Latar belakang didirikannya CV. Mayesta Setya Pariwara adalah dengan 
alasan motivasi ekonomi dan sosial, yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari dan untuk membuka lapangan kerja di bidang periklanan. CV. Mayesta 
Setya Pariwara adalah sebuah perusahaan iklan yang berbentuk CV atau 
Perseroan Komanditer dan didirikan oleh Bapak Rosad Wibowo dan Bapak Bayu 
Nur Preasetyo pada Agustus 2003. CV. Mayesta Setya Pariwara dahulu berkantor 
di belakang rumah sakit Dr. Oen di daerah Jebres Surakarta. Pada masa itu belum 
berbadan hukum, hingga pada Januari 2004 CV. Mayesta Setya Pariwara resmi 
berbadan hukum dengan bentuk CV dan menempati kantor baru yang beralamat di 
Jl. Kali Kuantan No 5 Rt 04/ Rw10 Kelurahan Jagalan Kecamatan Jebres 
Surakarta. Sejak berdirinya, CV. Mayesta Setya Pariwara dipimpin oleh dua orang 
komisaris yaitu Bapak Bayu Nur Prasetyo dan Bapak Rosad Wibowo, namun 
sejak tahun 2005 sampai sekarang kepemimpinan hanya dipegang oleh satu orang 
komisaris saja yaitu Bapak Rosad Wibowoyang sekaligus sebagai Direktur. CV. 
Mayesta Setya Pariwara adalah sebuah biro iklan yang bergerak khusus dalam 
advertising outdoor dengan digital printing dan sablon seperti baliho, billboard, 
neon box, shop sihn, spanduk, banner. Sedangkan produk indoor yang dihasilkan 
berupa poster, pamflet, liffleat dengan service dari perijinan, pemasangan, sampai 
perawatan. 
Pada bulan Maret 2006 Bapak Rosad Wibowo mengembangkan bidang 
periklanan melalui media internet dengan mendirikan  MCA (Mayesta Cyber 
Acsses) agar CV. Mayesta Setya Pariwara dapat berkembang dan tetap eksis di 
dunia periklanan. CV. Mayesta Setya Pariwara memiliki beberapa divisi yang 
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dipimpin oleh seorang komisaris yaitu bagian Direktur, keuangan  dan 
administrasi, produksi, desainer, marketing. 
 
2. Peran Direktur dalam Mensosialisasikan Pengelolaan Pembuatan Iklan di Biro 
Iklan CV. Mayesta Setya Pariwara Kepada Karyawannya 
Sebagai seorang direktur sekaligus pendiri dari CV. Mayesta Setya 
Pariwara bapak Rosad Wibowo yang bertugas menjadi penanggungjawab 
perusahaan dan juga sebagai lokomotif, sehingga maju mundurnya perkembangan 
perusahaan tergantung dari direktur.  Sehingga bisa disimpulkan bahwa peran 
Bapak Rosad Wibowo selaku pendiri dari CV. Mayesta Setya Pariwara adalah 
sebagai berikut: 
a. Bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan perkembangan 
perusahaan.   
b. Bertanggung jawab terhadap kelancaran operasional perusahaan secara 
keseluruhan.   
c. Menetapkan tujuan perusahan 
Sebagai seorang pimpinan diperusahaan periklanan, Bapak Rosad (30) 
adalah seorang pengusaha muda yang suka bekerja keras dan bersedia turun 
tangan dalam mengerjakan pekerjaan-pekerjaan lapangan seperti marketing dan 
mendesain pesanan klien, selain itu masih senang belajar mencari ilmu-ilmu yang 
baru yang berkaitan dengan dunia desain dan internet, beliau tiap hari selalu hadir 
di kantor dengan tepat waktu dan tidak pernah absen dan selalu mengawasi, 
membimbing karyawannya dengan mengedepankan sikap keakraban dengan 
sesama karyawan.Bapak Rosad dalam memberikan pendidikan dan ketrempilan 
pada karyawanya melalui beberapa tahap yaitu: displin, komunikasi, koordinasi. 
 
3. Peralatan dan Bahan yang Digunakan dalam Pembuatan Iklan Outdoor dengan 
Digital Printing di CV Mayesta Setya Pariwara  
a.  Bahan 
Bahan ini terdiri dari bahan outdoor dan bahan indoor. Bahan flex adalah 
sebuah bahan untuk tempat melekatnya tinta dan bersifat tahan terhadap cuaca 
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baik panas dan hujan, bahan ini berbeda-beda, ada bahan flex yang untuk cetak 
outdoor dan ada untuk cetak indoor, dan bahan ini ada yang bersifat front light 
(yang dapat disorot dari depan), back light (dapat disorot dari dalam) Bahan-
bahan ini untuk membuat baliho, billboard, neon box, flex ini mempunyai 
bermacam-macam merek,  khusus untuk bahan front light dan back light  
menggunakan merek seperti: sky flex, pana flex, coly brite. Disamping itu ada pula 
merek dari Cina antara lain back light NV flex ultima, back light, hey light 5500, 
back ligth K flex. Untuk ukuran-ukurannya berbeda-beda, untuk bahan membuat 
baliho yang  ukurannya seperti: 4m x 8m, 5m x 10m. Untuk Billboard berukuran 
6m x 12m. Untuk midiboard  ukuran: 1m x 2m, 2m x 2m.   
Sedangkan bahan flex untuk mencetak bahan indoor terdiri dari merk 
Luster PP Film, Photo Paper Glossy, Super Flexy. Untuk ukuran bahan indoor 
untuk produk X Banner seperti: 60cm x 160cm, 80cm x 210cm, Tinta  DGI  
khusus dengan CMYK  6 Warna dan Inkjet Banner. 
Satu tabung tinta  DGI  berisi 3 liter tinta dengan satu warna dengan 
harga per warna Rp 600.000,00 dan dapat digunakan sampai 10 lembar cetakan 
dengan ukuran 3,66m x 4,88m.Untuk mencetak produk indoor menggunakan tinta 
khusus yang disebut Inkjet Banner. 
b. Peralatan   
Peralatan dibagi menjadi 2 jenis yaitu peralatan hardware dan software. 
1. Peralatan hardware 
Terdiri dari sebuah komputer dan 3 jenis mesin yang dihubungkan 
dengan kabel USB. Mesin yang digunakan untuk mencetak digital printing adalah  
a. Solvent Based.  
Adalah sebuah mesin cetak digital printing yang menggunakan tinta 
berbahan dasar minyak outdoor, adapun merek-mereknya seperti: Infinity, 
callanger, mempunyai ukuran mesin 1,8/ 2,5/ 3.2/ 5 m, memakai head jenis xaar 
dari Inggris. Menggunakan tinta DGI dengan 6 warna, resolusi (ketajaman warna) 
untuk 200 x 1000 dpi, ketahanan bahan warna 6 – 12 bulan.  
b. Water Based 
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Adalah sebuah mesin cetak digital printing yang menggunakan tinta 
berbahan dasar air. Water based digunakan untuk membuat produk indoor. Ciri 
water based menggunakan merek epson, cannon, XP dengan ukuran 0,9/1/1,2 m. 
Medium produk berbahan papper/semi plastik. Water based dilapisi laminasi 
yang berfungsi untuk ketahanan cetakan. 
c. Eco Solvent 
Adalah sebuah mesin cetak digital printing yang menggunakan tinta Eco 
solvent gabungan antara mesin solvent based dan water based. Eco solvent 
menggunakan print head yang diambil dari water base tetapi untuk tinta diambil 
dari solvent based.  Mempunyai resolusi mencapai 1440 dpi, digunakan untuk 
cetak outdoor/indoor, bahan untuk mencetak menggunakan paper, rusto, dan 
photo paper.Ada beberapa merk eco solvent yaitu mesin mimaki, roland memakai 
tinta light solvent dan mutoh memakai tinta mild solvent. 
2. Peralatan  Software 
Photoshop dan corel draw, selain itu ada juga yang menggunakan rip 
software. 
 
4. Tahap-tahap pembuatan billboard dan baliho dengan teknik digital printing 
yaitu Produk billboard dicetak dengan urutan: 
a. Mempelajari Finished Layout 
Dalam pembuatan iklan outdoor dengan digital printing dari desainer 
menerima finished layout berupa print out desainnya dalam bentuk file yang 
disimpan dalam CD (Compact Disk).Setelah itu dibuka kembali dan dipelajari 
sebelum dicetak. 
b. Menyiapkan Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk billboard adalah satu 
lembar MMT dengan merek flex dengan ukuran 4 m x 8 m ditambah lagi untuk 
pemasangan 10 cm. MMT dengan merek flex merupakan jenis bahan printout 
yang tahan panas dan hujan, yang bentuknya seperti lembaran kain yang tebal 
berwarna putih licin. 
c. Proses Printing 
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Dari CD tersebut selanjutnya dibawa ke studio digital printing untuk 
dicetak. Proses pencetakannya sudah canggih, seperti mencetak foto tetapi tidak 
menggunakan film. Mesin cetak digital bekerja secara otomatis dengan sistem 
komputer mesin yang digunakan yaitu solvent based.  
Produk billboard dicetak dengan cara : 
a. Tekan switch on pada mesin solvent based sebelum mulai mencetak 
billboard terlebih dahulu di warming up atau dipanaskan selama 30 
menit atau 60 menit.  
b. Bahan yang berupa MMT dengan merek flex digulungkan ke dalam 
mesin solvent based pada bagian belakang dengan cara paling ujung 
dimasukkan ke dalam. Masukkan file yang berupa CD yang berisi 
desain billboard ke dalam mesin solvent based, setelah terhubung 
dengan mesin dalam layar monitor mesin solvent based muncul 
gambar desain billboard yang siap dicetak, tombol pengaturan warna 
diubah ke RGB bukan CMYK agar hasil cetakan nanti warnanya dapat 
sesuai dengan desainnya.dan diatur kalibrasi warnanya 3, 2, 3 juga 
pada fill 5 x 10 = 300 mg.setelah itu Mulai mencetak dengan menekan 
tombol print. setelah mesin solvent based di warming selama 30 menit 
dalam proses pencetakan ini durasi waktu yang diperlukan masing-
masing cetakan berbeda tergantung pada DPI  yaitu 200 x 1200 yang 
telah disesuailan untuk mencetak billboard perlu diketahui bahwa pada 
hasil cetakan lembaran pada awal akan hilang 20 cm karena terjadi 
kalibrasi warna dan pada tepi-tepi lembaran akan diberi sisa 10 cm 
Proses Pemasangan Printout. Pada proses pemasangan printout yang 
dipersiapkan adalah plat alumunium dengan ukuran 4 x 8m , dan besi galvanum 










5. Faktor Pendukung dan Penghambat Serta Solusinya dalam Proses Pembuatan 
Iklan Outdoor dengan Digital Printing di Biro Iklan Mayesta Pariwara 
Surakarta 
a. Faktor Penghambat Proses Pembuatan Iklan OutDoor dengan Digital 
Printing CV. Mayesta Setya Pariwara adalah: lokasi, faktor pemkot 
surakarta, faktor alat, faktor modal, faktor kompetisi harga.  
b. Faktor Pendukung Proses Pembuatan Iklan di Biro Iklan CV. Mayesta 
Setya Pariwara: media promosi, skill (ketrampilan). 
Solusi: 
a. Mengoptimalkan promosi perusahaan untuk meyakinkan lokasi yang 
stragis.Dengan mengadakan promosi yang menyeluruh ke semua bidang. 
b. Adanya penambahan modal. Mencari sumber dana agar dapat menambah 
sumber daya alat dan dapat memfasilitasi alat-alat yang harganya mahal. 
c. Mengusahakan diadakannya peralatan-peralatan mesin digital. 
d. Memberikan kritikan kepada pemerintah daerah melalui wakil-wakil 




Bersarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam mencari karyawan hendaknya dari pimpinan  CV. Mayesta Setya 
Pariwara hendaknya memakai karyawan yang mempunyai jurusan dibidang 
seni dan periklanan dan dari perguruan tinggi agar lebih berkualitas dalam 
bekerja. 
2. Proses pembuatan iklan outdoor dengan digital printing di biro iklan CV. 
Mayesta Setya Pariwara hendaknya didukung dengan peralatan-peralatan yang 
sesuai dengan perkembangan teknologi sehingga mampu bersaing dengan 
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Proses wawancara dengan Bapak Budi Raharjo, Divisi Produksi 
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